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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sesual dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 tzhun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka pemerintahan
daerah wajib menyusun dokumen Perencanaan Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP}, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM]), Rencana
Strategis (Renstra) SKPD dan Rencana Kerja {Renja) Perangkat Daerah,
Dalam rangka melaksanakan amanat tersebut maka Pemerintah Daerah
Kota Padang Panjang menyusun Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2018-2023, sebagai penjabaran Visi dan
Misi Kepala Daerah terpilih. Berkaitan dengan hal tersebut maka Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyusun Renstra sebagai
penjabaran RPJMD dalam ruang lingkup Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang sebagai salah satu Institusi Teknis dalam
melaksanakan Pembangunan di Kota Padang Panjang.

Renstra merupakan acuan dalam pelaksanaan program kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang untuk Periode 5 (lima) tahun yaitn
2018-2023 yang merupakan hasil integrasi dari rencana-rencana
pembangunan pusat, regional dan daerah urusan Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang. Dalam kaitan dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansa
Pemerintah (SAKIP) yang merupakan instrument pertanggungjawaban,
Renstra merupakan salah satu pedoman untik melakukan penguiuran
kinerja instansi pemerintah dalam Jangka 1 hingga 5 tahun dan diukur dari
besarnya capaian indikator pelayanan untuk masing-masing program dan
kegiatan. Perencanaan strategis instansi pemerintah juga merupakan
integrasi antara keahlian Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya lainnya
agar mampu menjawab tuntutan perkembangan kngkungan strategis, baik
regional, nagional maupun globai.
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LANDASAN HUKUM
Landasan hukum yang mengatur tentang sistem, mekanisme, proses
dan prosedur dalam penyusunan Renstra Perangkat Daerah adalah sebagai
berikut: |
1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tenggh
jo Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 1970 tentang

Pelaksanaan dan Padang Panjang (Lembaran Negara Tahun 1956 Nomor
19);

2. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indenesai Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indcnesia
Nomor 4421};

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republk
Indonesia Tahun 2005 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nastonal Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
5587) scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomeor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578); .
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Peraturan Pemerintah Nowmor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Fas._umumb Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4663); )

Peraturan Pemerintah Nomor ,w.m Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintah antara Pemerintaban Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik I[ndonesia
Nemor 4737); .

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Nasional {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4725);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis KLHS (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228);

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN} Tahun 2014-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Dacrah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan .m<&=m,£.
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan KLHS dalam Penyusunan atau Evaluasi Rencana
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17.

18,

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Pembangunan Daerah (Berita anmw.m Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 994);

Peraturan Menteri Dalamn Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan mcm_cmmm Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD} Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2012-2032;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun
2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
{RPJMD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021;

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 58 Tahun 2005 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Padang Panjang;

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 2 Tahun 2013 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Dacrah Kota Padang Panjang Tahun 2012
-2032;

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Deerah (RPJPD) Kota Padang
Panjang Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 09 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangksat Daerah;

Peraturan Walikota Padang Panjang Nomor 34 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas serta
Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

MAKSUD DAN TUJUAN

Sebagai salah satn dokumen perencanaan pembangunan, Rencana

Strategis {Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Padang Panjzag Tahun 2018-2023 ini dimaksudkan untuk menyediakan
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1.4

dokumen yang dapat dijadikan sebagai acuan resmi bagi Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang, swasta dan masyarakat luas dalam

pembangunan bidang infrastruktur dasar ke-PU-an dan penataan ruang di

Kota Padang Panjang dalam kurun waktu S (lima) tahun.

Sedangkan tujuan dari @mnw.z.mdbmb Renstra Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang Tahun 2018-2023 adalah:

1. Menjabarkan secara umum kondisi awal urusan Pekerjaan Umum,
urusan Penataan Ruang dan Pertanahan di Kota Padang Panjang
sekaligus menjelaskan arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam kurun
waktu tertentu dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Tahun 2018-2023;

2. Memberi arah kebijakan perencanaan serta prioritas pembangunan
urusan Pekerjaan Umum dan Penatasn Ruang dan Urusan Pertanahan
tahun Tahun 2018-2023;

3. Memudahkan seluruh jajaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Padang Panjang Tahun 2018-2023 dalam mencapeai tujuan
dengan cara menyusun program dan kegiatan secara terpadu, terarah
dan terukur;

4. Sebagai pedoman dalam pengawasan, pengendalian dan pertanggung
Jawaban sekaligus evaluast kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Padang Panjang dalam kurun kinerja strategis
2018-2023.

SISTEMATIKA PENULISAN
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Padang Panjang tahun 2018-2023 ini disusun dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN .
Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan,
. serta sistematika penulisan.
BABII GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG KEOTA PADANG PANJANG
Menjelaskan tentang peran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dalam penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah, Sumber
Daya Organisasi Perangkat Daerah baik SDM dan Aset, Pencapaian



BAB IIE

BASB IV

EBABV

BAB VI

Kinerja Pelayanan serta Anggaran dan Realisasi pendanaan
pelayanan.

PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS DINAS PEKERJAAN
UMUM DAN PENATAAN RUANG

Berisikan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi
pelayanan, telaahan visi, misi dan program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah, terkait dengan Tugas dan Fungsi Pelayanan,
dan isu-isus trategis yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

TUJUAN DAN SASARAN

Berisikan tentang Tujuan dan Sasaran U.mbmm Pekerjaan Umum dan
Penztaan Ruang Kota Padang Panjang Tahun 2018- 2023.
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Memuat rumusan pernyataan strategi dan kebijakan Dinas
Pekerjaan Umum dan Pentaan Ruang dalam 5 tahun mendatang,
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA

PENDANAAN

Memuat rencana program dan Xkegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif sebagaimana
dihasilkan dari perumusan rencana program, kegiatan, indikator
kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

BAR VII INDIKATOR KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG

URUSAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
Memuat indikator kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penatasn
Ruang yane secara langsung memipjukan kinerja yapg telah dan
akan dicapai dalam lima tahup sebagal komitmen wntuk
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VIII PENUTUP




BAB II

GAMBARAN PELAYANAN UMUM DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG KOTA PADANG PANJANG

2.1 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG KOTA PADANG PANJANG

Kedudukan Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang Kota Padang
Panjang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Walikota
Padang Panjang melalui Sekretaris Daerah Kota Padang Panjang yang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 09 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daeral, urusan
Pemerintah Daerah yang diselengsarakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Padang Panjang mencakup urusan bidang pekerjaan
umum, bidang penataan ruang dan bidang pertanahan.

Adapun rincian urusan sebagaimana tersebut diatas dapat diuraikan
dalaimn Tupoksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang
Panjang sesuai dengan Peraturan Walikota Padang Pantang Nomor 34 Tahun
2016 Tentang Pembentukan Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Padang Panjang.

Susunan Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Padang Panjang adalah sebagai berikut:

8. Kepala Dinas;
b. Sekretariat, terdiri dari:
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian: dan
2. Sub Bagian Keuangan, Evaluasi dan Pelaporan.
¢. Bidang Bina Program, Perencanaan dan Jasa Konstruksi, terdiri dari :
1. Seksi Perencanaan:’
2. Scksi Pendataan dan Program; dan
3. Seksi Bina Jasa Konstruksi, -
d. Bidang Bina Marga dan Sumber Daya Air, terdiri dari;
1. Seksi Pembanpunan Prasarana Jalan dan Jembatan;
2. Seksi Pemeliharaan Prasarana Jalan dan Jembatan; dan
3. Seksi Pengelolaan Sumber Daya Air.



E. Bidang Cipta Karva, terditi dari :
1. Seksi Pembangunan;
2. Seksi Pertamanan dan Pemakaman,; dan A
3. Seksi Penyehatan Lingkungan dan Sistem Air Minum.

F. Bidang Tata Ruang, terdiri Dari;
1. Seksi Pertanahan dan Tata Ruang;
2. BSeksi Tata Bangunan; dan
3. Seksi Pengawasan Bangunan.

g. UPTD,; dan

h, Kelompak jabatan fungsional.




BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA PADANG PANJARG
BERDASARKAN PERATURAN DAERAH NOMOR 9 TAHUN 2016 TENTANG PEMBENTUKAN DAN

SUSUNAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KOTA PADANG PANJANG

UPTD

WALIKOTA
WAKIL WALIKOTA
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. 3 v v ¥
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DAN JASA KONTRUKSI SUMBER DAYA AIR CIPTA KARYA e
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i
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PROGRAM PEMEL PRASARANA JALAN DAN = PEﬁLmAK'lmﬁAN > TATA BANGUNAN
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" SEKS| SEKSI PEN?’EEESA:TAN SEKSI
JASA KONSTRUKSI »  PENGAWASAN BANGUMAN
PENGELOLAAN SUMBER DAYA ™| LINGKUNGAN DAN SISTEM
AIR MINUM




2.1.1 Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Walikota melaksanakan
urusan pemerintahan bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
bidang Pertanahan dan tugas pembantuan yang &gdwmb
Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan di  bidang
pekerjaan nmum, penataan ruang dan pertanahan,

b. pelaksanaan kebyjakan teknis di bidang pekerjaan nmum, penataan
ruang dan pertanahan;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pekerjaan umum,
penataan ruang dan pertanahan;

d. pengkoordinasian dan pembinaan penyelenggaraan penyusunan
perencanaan dan pelaksanaan teknis kegiatan di bidang pekerjaan
umum, penataan ruang dan pertanahan;

e. pelaksanaan administrasi dinas di bidang Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang dan Pertanahan; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

2.1.2 Sekretaris
Sekretariat dikepalai cleh Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi dan pelayanan administrasi kepada seluruh satuan Organisasi
di lingkungan Dinas Pekerjaann Umum dan Penataan Ruang.
Sekretaris dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi :
a, penyusunan rencana dibidang administrasi umum, kepegawaian,
keuangan, evaluasi dan pelaporan;
b. pengelolaan program administrasi umum, kepegawaian, keuangan,
evaluasi dan pelaporan,;
c. pelaksanaan urusan hukum, organisasi dan tata laksana serta
kehumasan; dan
d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai
tugas dan fungsinya.

2.1.2 .1 Sub Bagian Umum dan Kepegawalan
Sub  Bagtan Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
menyelenggarakan program administrasi umum dan kepegawaian dalam
arti melaksanakan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, urusan
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surat menyurat, Kkearsipan, ckspedisi, penggandaan, administrasi
perjalanan dinas, kerumahtanggaan, vﬁ.&mg dan perlengkapan kantor,
melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, hukum, organisasi
dan tata laksana scrta kehumasan. ]

Sub Bagian Umum dan Kepegawajan mempunyai fungsi :

a. pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian;

b. pemberian dukungan dibidang kerumahtanggaan, humas,
keprotokolan, organisasi dan tataksana serta fasilitasi pembentukan
produk hukum;

¢. penatausahaan barang milik daerah; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.

2.1.2.2 Sub Bagian Keuangan, Evaluasi dan Pelaporan
Sub Bagian Keuangan, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
menyelenggarakan program keuangan dalam arti melaksanakan
penyusunan  anggaran, pembukuan, akuntansi dan  verifikasi,
pertanggungjawaban dan laporan keuangan serta evaluasi dan pelaporan
kegiatan di bidang pekerjaan nmum, penataan ruang dan pertanahan.
Sub Bagian Keuangan, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai fungsi
a. Penatausahaan keuangan;
b. Pelaksanaan evaluasi den pelaporan kegiatan; dan
¢. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.

2.1.3 Bidang Bina Program, Perencanaan dan Jasa Konstruksi
Bidang Bina Program, Perencanaan dan Jasa Konstruksi mempunyai
tugas melaksanakan dan mengkoordinasikan sebagian tugas Dinas
Peketjaan Umum dan Penataan Ruang di bidang perencanaan, pendataan
dan program serta bina jasa konstruksi.
Bidang Bina Program, Perencanaan dan Jasa Konstruksi mempunyai
fungsi :
& penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
perencanaan;
b. penyusunan kebijuken teknis dan penyelenggaraan program
pendataan dan program;
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penyusunan kebijekan teknis dan penyelenggaraan program bina jasa
konstruksi; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya. .

2.1.3.1 Seksi Perencanaan

Seksi Perencanaan mempunyai tugas menyelenggarakan program

perencanaan di bidang pekerjaan umum dalam arti melaksanakan

penyusunan,perencanaan dan pengkoordinasian serta memberikan

bantuan teknis delam proses perencanaan pembangunan skala kota.

3eksi Perencanaan mempunysi fungsi :

a.

b.
c.
d.

pemeriksaan perencanaan pembangunan dalam skala kota;
pembenan bantuan teknis dalam proses perencanaan pembangunan;
pelaksanaan analisa satuan pekerjaan pembangunan; dan
pelaksanaan fangsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

2.1.3.2 Seksi Pendataan dan Program

Seksi Pendataan dan Program mempunyai tugas menyelenggarakan

program pendataan dan program dalam arti mengumpul, menghimpun,

mengolah dan mengkoordinasikan data dan menyusun program kerja

dinas dengan berkoordinasi dengan unit kerja.

a,

b.

2,1.3.3.

Seksi Pendataan dan Program mempunyai fungsi:
pengumpulan dan pengolshan data bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang; .
penyusunan rencana Kerja bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang;
pendokumentasian data dan informasi kegiatan;
pengkoordinasian penyusunan anggaran belanja dinas; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya;

Seksi Bina Jasa Konstruksi
Seksi Bina Jasa Konstruksi mempunyai tugas menyelenggarakan

program bina jasa konstruksi dalam arti merencanakan, menyiapkan,

melaksanakan pembinaan, pengembangan dan pengawasan usaha jasa
konstruksi wilayuh kota.
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Seksi Bina Jasa Konstruksi mempunyai fungsi :
penerbitan rekomendasi perizinan u.m.mm konstruksi;
pengembangan kapasitas sumber daya manusia dan program jasa
konstruksi; ’
penyusunan profil jasa woSwQ.:mem
pengawasan penyelenggarasn jasa konstruksi; dan
pelaksanaan fungsi lain yang dibetikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya;

2.1.4 RBidang Bina Marga dan Sumber Daya Air

Bidang Bina Marga dan Sumber Daya Air mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Dinas Pekerjaan Umum di bidang bina

marga dan pengelolaan sumber daya air.

a.

Bidang Bina Marga dan Sumber Daya Air mempunyai fungsi :
penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pembanguinan prasarana jalan dan jembatan;
penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pemeliharaan prasarana jalan dan jembatan:
penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pengelolaan sumber daya air; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya,

2,1.4.1 Seksi Pembangunan Prasarana Jalan dan Jembatan

Seksi Pembangunan Prasarana Jalan dan Jembatan mempunyai

tugas menyelenggarakan program pembangunan, peningkatan prasarana

jalan dan jembatan dalam arti menyelenggarakan perencanaan,

pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pembangunan jalan dan
Jembatan skala kota.

Seksi Pembangunan Prasarana Jalan dan Jembatan mempunyai

fungsi :

a.

perencanaan program kegiatan pembangunan prasarana jalan dan
jembatan,

pelaksanaan program kegiatan pembangunan prasarana jalart dan
jembatan;

penyiapan bahan rekomendasi teknis pemanfaatan ruang jalan;
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d. pengawasan dan pengendalian pelaksenaan pembangunan dan
peningkatan jalan dan jembatan; dan
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai fugas dan

hungsinya.

2.1.4.2 Seksi Pemeliharaan Prasarana Jalan dan Jemhatan
Seksi Pemeliharaan Prasarana Jalan dan Jembatan mempunyet
tugas menyelenggarakan program pemeliharaan prasarana jalan,
jembatan dalam arti melaksanakan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian pelaksanaan pemeliharaan rutin, berkala
dan pericdik pada jalan dan jembatan, riol, berm yang ada dalam skala
kota.
Seksi Pemeliharaan Prasarana Jalan dan Jembatan mempunyai
fungsi :
a.  perencanasn program kegiatan pemeliharaan prasarana jalan dan
jembatan;
b. pelaksanaan program kegiatan pemeliharaan prasarana jalan dan
jembatan;
¢. penyiapan konsep rencana perbaikan jalan dan jembatan;
d. pembinaan partisipasi masyarakat .dalam pembangunan dan
pemeliharaan jalan dan jembatan; dan
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

2.1.4.3 Seksi Pengelolaan Sumber Paya Air
Seksi Pengelolaan Sumber Daya Air mempunyai | tugas
menyelenggarakan program pengelolaan sumber daya air dalam arti
melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengawasan, pengendalian dan
pelaksanaan kegiatan pembangunan, pemeliharaan, perizinan dan
pemanfaatan pengairan serta penanggulangan darurat  kerusakan
mirastruktur sumber daya air akibat bencana atau daya rusak air.
Seksi Pengelolaan Sumber Daya Air mempunyai fungsi :
perencanaan program Kegiatan pengelolaan sumber daya air;
pelaksanaan program dan kegiatan pengelolaan sumber daya air;

pembinaan perizinan pemanfaatan sumber daya air; dan

IS

pelaksanaan fungsi lan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya_
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2.1.5 Bidang Cipta Karya
Bidang Cipta Karya mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas Pekerjaan Umum di bidang bangunan ma&bwm, pengembangan
sistern  penyediazan air minum, _umﬁm“ww:vgmmm sistem pengelolaan air
limbah dan drainase lingkungan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.
Bidang Cipta Karya mempunyai fungsi :
a. Penyusunan kebjjakan teknis dan penyelenggaraan program
pembangunan;
b. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pertamanan dan pemakaman;
c. Pemyusunan Kkebijjakan teknis dan penyelenggaraan program
penychatan lingkungan dan sistem air minum; dan
d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan kepala dinas sesuai tugas dan

fungsinya.

2.1.5.1 Seksi Pembangnnan
Seksi Pembangunan mempunyai tugas menyelenggarakan program
pembangunan daerah dalam arti E&mﬁmmﬁ&&h pembangunan, bantuan
teknik, pengawasan, pengendalian pembangunan bangunan gedung
negara dan bangunan umum serta pengaturan dan pengendalian
perizinan pembangunan.
Seksi Pembangunan mempunyai fungsi :

Perencanaan program pembangunan keciptakaryaan skala kota;

Pelaksenaan program pembangunan keciptekaryaan;

Pembinaan perizinan bangunan; dan

2o o op

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.

2.1.5.2 Seksi Pertamanan dan Pemakaman

_ Seksi  Pertamanan dan  Pemakaman mempunyai  tugas
m menyelenggarakan program pertamanan dan pemakaman dalam arti
melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengawasan, pemeliharaan dan
perbaikan, sarana prasarana pertamanan, penerangan jalan umum,
lampu hias dan pemakaman umum serta ruang terbuka hijaun {RTH)

dalam wilayah kota.
15




Seksi Pertamanan dan Pemakaman mempunyai fungsi :
Perencanaan program pertamanan dan pemakaman skala kota;
Pelaksanaan penataan pertamanan dan Hu.wnumunm.ﬂ:mb,

Penataan penerangan jelan umum dan lampu hias dalam kota; dan

@ O TP

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas
dan fungsinya.

2.1.5.3 Scksi Penyehatan Lingkungan dan Sistem Air Minum

2.1.6.

Seksi Penyehatan Lingkungan dan Sistem Air Minum mempunyai
tugas menyelenggarakan program penyechatan lingkungan dan sistem air
minum dalam arti melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengawasan,
pengendalian dan pembangunan dan pelaporan perkembangan sarana
dan prasarana di bidang teknik penyehatan lingkungan yang meliputi
urusan-urusan air bersih, air buanpan, kawasan kumuh, dan
perbaikan/pemeliharaan drainase dalarm kota serta pengendalian dan
pencegahan pencemaran lingkungan hidup.

Seksi Penyehatan Lingkungan den Sistem Air Minum mempunyai

fungsi :

a. Perencanaan program penyehatan lingkungan dan sistem air bersih
skala kota;

b. Pelaksamaan pembangunan pemeliharaan sarana prasarana
penyehatan lingkungan dan sistem air bersih skala kota;

¢. Pemeliharaan sarana prasarana penyehatan lingkungan dan sistem
air bersih skala kota; dan

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

Bidang Tata Ruang
Bidang Tata Ruang mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas Pekerjaan Umum di bidang pertanahan dan tata ruang, penataan
bangunan dan pengawasan bangunan.
Bidang Tata Ruang mempunyai fungsi :
a. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pertanahan dan penataan rang,
b. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program penataan
bahgunan;
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c. Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program
pengawasan bangunan; dan
d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesual tugas dan

fungsinya.

3.1.6.1 Seksi Pertanahan dan Tata Ruang

A Seksi  Pertanshan dan Tata Ruang mempunyai tugas
menyelenggarakan program pertanshan dan penataan ruang dalam arti
melaksanakan perencanaan, penelitian, pengumpulan dan pengolahan
data untuk perencanaan pembangunan daerah serta mengendalikan,

mengarahkan dan mengevaluasi perkembangan pembangunan fisik kota
sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota, pemanfaatan lingkungan,
kemungkinan pengembangan fisik kota, serta menyelenggarakan
pelayanan Advice Planning kepada masyarakat.
Seksi Pertanahan dan Tata Ruang mempunyai fungsi :
a. Perencanaan program pertanahan dan tata ruang skala kota;
b. Penyusunan rencana kebutuhan lahan;
c. Pemrosesan penerbitan advice planning dan rckomendasi perizinan;
dan
d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

2.1.6.2 8eksi Tata Bangunan
Seksi Tata Bangunan mempunyai tugas menyelenggarakan program
penataan bangunan dalam arti melaksanakan penaizan bangunan,
pembinaan, pengawasan dan pengendalian pemberian Jzin Mendirikan

Bangunan (IMB), struktur bangunan dan persyaratan serta mengkoordinir
penerimaan sumber-sumber pendapatan di bidang tata ruang dan tata
bangunan.

Seksi Tata Bangunan mempunyai fungsi :
Perencanaan program tata bangunan skala kota;
Pelaksanaan program tata bangunan skala kota;
Pemeriksaan persyaratan teknis ljin Mendirtkan Bangunan (IMB});
Pertimbangan teknis penerbitan sertifikasi kaik fungsi bangunan; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan. oleh atasan sesuai tugas dan

o oo g o

fungsinya.




2.1.6.3 Seksi Pengawasan Bangunan

2.2

Seksi Pengawasan Bangunan mempunyai tugas menyelenggarakan
program pengawasan bangunan dibidang tata ﬁumbm dan tata bangunan
dalam arti melaksanakan pengawasan terhadap pengendalian
pemanfaatan ruang, pengawasan dan pengkoordinasian terhadap
penataan bangunan pelaksanaan Izin Mendirikan Bangunan (IMB]), -
mengawasi struktur bangunan masyarakat serta mengevaluasi hasil-hasil
pemanfaatan ruang dan penataan bangunan.

Seltsi Pengawasan Bangunan mempunyai fungsi :

perencanaan program pengawasan bangunan;

pengawasan pelaksanaan tata mang dan tata bangunan;

pengawasan terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang dan IMB; dan

SR

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.

SUMBER DAYA MANUSIA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN
RUANG

Dalamm rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
kedinasan, maka Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang disamping
memiliki Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 50 orang, juga dibantu 56
Tenaga Harian Lepas (THL) sebagai pelaksana operasional di lapangan
maupun perbantuan administratif pada dinas.

Tabel 2. 1
Komposisi Pegawai {ASN) Berdasarkan Golongan
KLASIFIRASI
RO GOLONGAN JUMLAH | PERSENTASE
1. Pembina; Golongan [V ) 10 %
2. Penata; Golongan lII 29 58 %
3. Pengatur;, Golongan 1I 15 30 %
4. Jurm; Golongan 1 1 2%
Jumlah S0 100 %

Sumber: Bezetting Dinas PUPR Kondisi November 2018
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Tabul 2. 2
Komposisi Pegawai (ASN) Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO TINGKAT JUMLAH | PERSENTASE
PENDIDIKAN )

5. Sh ’ 1 2%

2. SLTP 1 2%

3. SLTA 11 22 %

4, Diploma (D3) 7 14 %

S. Sarjana (81) 25 - 50 %

6. Pa i

Fomes Seena/ ;

Jumliah 50 100 %

Sumber: Bezefting Dinas PUPR Kondisi Nopember 2018

Berdasarkan Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 terlihat bahwa ASN terdidik,
dengan jenjang pendidikan (Diploma, Strata, dan Pasca Sarjana) sebanyak
69.70% atau dapat dikatakan perbandingsn antara tenaga terdidik dan
tenaga operasional adalah 2:1 Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas
SDM di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berkantor berada
pada kondisi mampu untuk menyediakan layanan yang berkualitas bagi

masyarakat, sesual dengan tugas, fungsi dan kewenangannya.

2.3 KINERJA PELAYANAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN
RUANG

Pencapaian kinerja Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang
sampai dengan tahun 2016 dari indikator Kinerja yang telah ditetapkan
dalam RPJMD Kota Padang Panjang Tahun 2013-2018 terlihat pada Tabel
2.3.1 berikut:

2.3.1 Sumber Daya S8arana dan Prasarana

Kondist sarana dan prasarana yang ada di Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang sampai dengan kondisi Bulan November 2018
(digambarkan pada Tabel 2.3);
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Tabel 2. 3

[nventaris Sarana dan Prasarana Dinas PUPR

Xo JENIS SARANA KONDISI JUMLAH
FRASARANA BAIK | RUSAR | RUSAK
RINGAN | EERAT
L1, Peralatan Kantor
a.Meja & Kursi 143 - 1 144
b.Komputer /laptop 35 - 5 40
¢. Printer 10 - 4 14
2. Bangunan 2 - - 2
3. Kendaraan Bermotor
a. Sepeda Motor 18 1 - 19
b, Minibus 5 - - S
¢. Pick-up 2 2 4
d.Truck Tangga 1 - - !
e.Truck Crane 1 - - 1
f. Truck Tangki 1 - - 1

Sumber: Lap. Asset Dinas PUPR Kondisi Nopember 2018

Adapun Sumber Daya Sarana dan Prasarana Kewilayahan Urusan
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di antaranya adalah panjang jalan
menurut status jalan, panjang jalan menurut kondisi jalan dan panjang
jalan menurut jenis jalan. Bila diperhatikan seccara cermat mengenai
perkembangan kinerja urusan pekerjaan umum dan penataan ruang di
Kota Padang Panjang terutama dari sisi indikator panjang jalan menurut
kondisi jalan ternyata panjang jalan yang mantap cenderung mengalami
peningkatan. Artinya selama periode tahun 2015 — 2017 capaian indikator
kinerjanya selalu mencapai sebesar 100 %. Selanjutnya bila diperhatikan

capaian ketiga indikator kinerja urusan pekerjaan umum dan penataan
ruang, ternyata capaian kinerjanya hampir semuanya mencapai 100 %. Hal
ini memberikan gambaran bahwa kinerja dari urusan pekerjaan umum
dan penataan ruang ini termyata cukup bagus. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dari tabel berikut:
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No

Tabel 2.4.

Panjang Jalan Menurut Status, Kondisi dan Jenis
di Kota Padang Panjang, Tahun 2015 - 2017

N 2018

Urusan/ndikato 2015 ‘ Nﬁ.um. o &Qud o . .

x Panjang ., , Panjan ., Panjang ., Panjang

km) ' giwe) ) ey o) iy %)

Panjang jalan 106.25 106,285 100
menorul status 94,72 100 ; 100 106,286 100
s lanes S
jalan: .
~ Negara 1,00 11,61 11,829 11,12 11,83 11,12 11,83 11,12
~ Propinsi (] 0 g -0 ¢ 0 0 G
- Kota 85,72 %53 94450 8887 04456  ssas A6 8BS

Panjang jalan 94,45 100
menurut kondisi 94,72 100 - 106,28 100 106,28 100 .
Ialan: :

-Baik/mantap 80,69 mw__ 96,038 92,27 © 03,97 8841 (000 7823 -
- Sedang 558 58 0020 143 184 171 3214 340
- Rusek 240 263 3467 162 4,641 437 8911 943
- Rusak berat 601 635 §8 467 58 551 8441 894

Panjang jalan '
menarut jenis 94,86 100 106,28 100 106,285 100 92.396 100
Jalan: 4 .

- Aspel 87,86 92,61 06,89 90,49 . 97,024 . 91,29 83,955 88,882
- Kerikil 041 043 0075 0,07 . 0075 007  © 0
- Tanah 66 6965 932 8§64 919 864 B4l 8036

Sumber : Dinas PUPR Kola Padang Panjang, Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jalan di Kota
Padang Panjang secara keseluruhan pada tahun 2017 adalah sepanjang
106,285 km yang terdiri atas 11,829 km jalan Negara (11,12 persen) dan
94,46 km jalan Kota (88,88 persen). Sedangkan menurut kondisi jalan
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan atau penamhahan panjang jalan
yang mengalami penurunan kualitas dari kondisi baik atau mantap
menjadi sedang dan rusak.

Pada tahun 2016 jalan dengan kondisi mantap tercatat 96,97 km dan
tahun 2017 berkurang menjadi 93,87 atau 88,41 persen. Jalan dengan
kondisi sedang juga mengalami peningkatan dari 1,520 km (1,43 persen)
tahun 2016 menjadi 1.814 km atau 1,71 persen pada tahun 2017.
Sedangkan jalan dengan kondisi rusak juga mengalami peningkatan dari
1725 kan atau 1,62 persen tahun pada 2016 menjadi 4,641 km atau 4,37
persen pada tahun 2017.

Semendiara itu, jalan dengan kondisi rusak berat juga bertambah dari 4,965
km atau 4,67 persen pada tahun 2016 menjadi 5,86 km atau 5,51 persen
pada tahun 2017, Ditinjau dari jenis jalan tercatat bahwa 96,174 km jalan
aspal (90,42 persen), 0,075 km jalan kerikil (0,07 persen) dan 9,186 km
jalan tanah (8,64 persen). Meskipun secara keseluruhan panjang jalan
yang mantap dan bagus sudah mencapai di atas 00 %, namun demikian
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No

1

masih ada beberapa jalan yang masih perlu lebih disemmpurnakan. Untuk
mewujudkan hal itu, maka program dan kegiatennya perlu dimasukkan
didalasa Renstra periode mendatang, =sehingga benar-benar bisa
direalisasikan. 3

Dalam hal penataan ruang, difokuskan pada ruang terbuka hijau (RTH)
dan bangunan ber IMB per satuan bangunan. Ruang Terbuka Hijau masih
relatif rendah dimana pada tahun 2016 baru hanya sebesar 6,88 dan
kemudian meningkat menjadi 6,92, Untuk lebih jelasnyva mengenal capaian
kinerja urusan Penataan Ruang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.5
Capaian Kinerja Urusan Penataan Ruang
di Kota Padang Panjang, Tahun 2013-2018

Urasan/ Satua Realisasi Capaian Kinerja
Indikatox n . e e e e .

. 2013 © 2014 | 2015 | 2016 2017 . 2018
Pekeejaan Umum ’
Pemetaan . )
jaringan jalan 82.71 - 94.45 94.45 94.45 Km
dan jembatan km  83T1km "t s371km Km - Km
seliap tabhun ; :
Persentase
Rumah Tinggat
bersanitasi
Layak
Persentase
rumah tangga .
mendapathkan Ya 87,29% B8,56% , 88,56% . B89%  91,09% 92,65%
akses air minnm
Yanug amau
Pepnataan Ruang
Jumleh advice _ ‘ ”
planning yang Buah 126 111 97 106 1318 134
dikeluarkan . : :
Keberadaan Doku : ) _ .
PERDARTRW = men . . 7 . T : -
Rasio bahganan .
ber IMB per
satuan Rasio
bangunan
keseluruhan
Persentase RTH : . : .
Publik dan % . 6.88% = 6.92%  099%
—uunmea&h : . .
Fertanaban
Penyelesaian . : .
konflik Kasus - 1 1 . 2 2 2 . 0

Sumber : Dinas PUPR Kota Padang Panjang, Tahun 2018

% - 67,99%  69%  70%  TI.72%  72.13%

3157/82 3317/ 3463/ 3639/ 3816/88 .

12 8372 8516 8692 & mwwow\mmm

Berdasarkan data dalam tabel diatas meskipun rasio bangunan ber-IMB

per satuan bangunan kescluruhan meningkat dari 966/8258 pada tahun 2013
menfadi 1602/8894 (18,01) pada tabun 2017, namun demikian rasio tersebut
masih perlu ditingkatkan.
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Tabel 2. 6
Jalan @i Kota Padang Panjang
Tahun 2013-2018

Sataan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017 2018
Kot 111,140 | 11,140 | 11,1490 | 11,965 | 11,965 | 11965
Km 11,140 [ 11,140 | 11,140 [ 11,965 | 11,065 { 11,965
Km 04,456
83,715 | 83,718 | B3,715 | 94,456 | 94,456

K 76,895 | 76,715 | 76,715 | 86,546 | 84,025 | 83955

Km 0 0 ¢ 0010 | o910 | 2060

1 Kna 0405 | 0405 | 0230 | 0230 [ 0050 [ 0,080
f Janah Kra 5860 | 5860 | 5860 | 5860 | 9,341 | 844l

Sumber: Data Infrastruktur ke-PU-an dalam angka tahun 2018

Dari Tabel 2.6 dapat dilihat bahwa prasarana jalan yang ada di Kota Padang

Panjang pada tahun 2017 dengan panjang total adalah 106,421 km dengan
rincian yang merupakan jalan dengan permukaan aspal dengan panjang 95,99
km, permukean beton dengan panjang 0,910 km, permukaan kerikil dengan
panjang 0,050 km dan permukaan masih tanah dengan panjang 9,341 km.
Berdasarkan data kondisi tersebut masih perlu upaya peningkatan dan
pemeliharaan jalan pada tahun yang akan datang dalam rangka meningkatkan

aksesibilitas

Tabel 2. 7
Jembatan di Kota Padaag Panjang
Tabun 2013-2018

SATUAN

TAHUN

2013

2014

2018

2016

2017

2018

Jumlah
Jembatan Kota

Unit

11

11

11

11

11

11

. | Jumlah

" | Dengan  Kondisi
| Baik

Jembatan

Unit

10

10

10

10

10

10

1

Jumlah
Jembatan

Dengan  Kondisi
Rusalk Ringan _

Unit

1

1

1

1

Sumber: Data infrastruktur ke-PU-an dalam angka tahun 2018
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Dari data Tabel 2.7 snenunjukkan bahwa jumlah sarana dan prasarana
jembatan di Kota Padang Panjang sampai dengan tahun 2017 adalah sebanyak
11 jembatan, Kondisi dari jembatan adalab 10 unit dengan kondis baik dan 1
unit dengan kondisi rusak ringan. Berdasarkan data kondisi tersebut masth
perlu upaya peningkatan dan pemeliharaan jembatan pada tahun yang akan
datang dalam rangka meningkatkan aksesibilitas.

2.3.2 TUrusan Pekerjaan Umnm; Bidang Bina Marga dan Smmber Daya Air

Sarana dan prasarana di bidang pengelolaan sumber daya air, sarapai
dengan akhir tahun 2017 telah terlaksana kegiatan pembenguntan pengelclaan
sumber daya air dengan hasil sebagai mana tercantum dalam tabel berikut:

Sarana dan prasarana di bidang pengelolaan sumber daya air, sampai
dengan akhir tahun 2018 telah terlaksana kegiatan pembangunan pengelclaan
sumber daya air dengan hasil sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 2. 8
Kondisi Sarana Prasarana Pengairan Tahun 2018
KONDISI DAERAH IRIGASI (%} KONDISI AREAL (HA)
LUAS
AREA | gap. | RUSAK | RUSAK| RUSAK| ... | RUSAK | RUSAK | RUSAK
L (HA) RINGAN |SEDARG| BERAT RINGAN | SBEDANG| BERAT
9,692 65 15 10 .10 £,304 1,455 0,970 0,970
4,047 50 20 15 15 2,024 | 0,800 0,607 0,607
38,455 | 45 20 20 15 17,308 | 7,691 7,691 5,763
13,650 | 70 10 10 10 9,555 1,365 1,365 1,365
10,795 | 80 10 10 0 8,636 1,080 1,080
18,045 | 70 10 10 10 9,132 1,305 1,305 1,305
6,418 65 15 10 10 4,172 | 0,963 0,642 | 0,642
16,663 | 40 18 12 30 6,665 | 2,999 2,000 | 4,999
57,965 | 65 12 15 3 37,677 | 6,956 8,695 | 4,637
4,153 75 10 8 7 3,118 0,413 0,322 | 0,291
12,203 | 70 17 & 5 8,542 | 2,075 0,976 | 0,610
23,381 | &0 20 10 10 14,020 | 4,676 2238 | 2,338
15,750 | 65 18 10 7 10,238 | 2,835 1,875 1,103
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luas Kondisi daerah irigasi (%) ) Kondisl areal (ha)

areal Rusalk{ Rusak | Rusak Rusak | Rusak | Rusak

(lee) Baik ringan sedang | berat Baik ringan | sedang| berat
9,337 63 15 12 10 | s,.882 | 1,401 | 1,120 | 0934
30,574 62 12 14 12 18,956 | 3,669 4,280 3,669
3,8%4 70 17 10 3 2,726 | 0,662 | 0,389 | 0,117
8,990 i) 12 11 2 6,743 1,679 | 0,089 0,180
27,533 70 18 12 Q 19,273 | 4,956 3,304 -
10,392 60 38 15 17 6,235 0,831 1,55¢ 1,767
11,784 64 12 17 7 7,542 1,414 2,003 0,825
8,218 68 15 12 5 5,586 1,233 0,986 0,411
4,971 80 15 5 Q 3.977 | 0,746 | 0,249 -
35,264 | 70 10 5 15 124,685 | 3,526 | 1763 | 5290
16,041 a5 15 15 S 6,527 1,506 1,506 0,502
9,799 60 15 20 5 5,879 1,470 1,960 ¢,490
15,614 TG 15 10 5 10,93¢G | 2,342 1,561 d.781
8,170 66 15 15 4 5,392 1.226 1,226 0,327
18,060 74 12 10 4 13,364 | 2,167 1,806 0,722
8,549 78 12 10 0 6,668 1,026 0,855 -
15,923 72 15 8 5 11,465 | 2,388 1,274 0,796
25,129 60 12 18 10 15,077 | 3.015 4,523 2,513
488,47 @@.W 14,35 12,03 8,16 | 214,30 | 69,28 | 60,93 43,96

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Luas Daerah Irigasi berdasarkan status
kewenangan Kota adalah adalah 488,470 Ha dari 31 DI yvang ada, Sedangkan
luas Daerah Irigasi dalam kondisi baik 66,16% (314,3 Ha), rusak ringan 14,35%
(69,28 Ha), rusak sedang 12,03% (60,93 Ha) dan rusak berat 8,16% 43,96 Ha).
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Tabel 2. 9

Panjang Sungai Dan Penanganan Tebing Sungal Di Kota Padang Panjang

AMA SUNGAL EKSISTING PENANGANAX 8/D TASUN o
mbmm__nb.:m rwm..ww ;_ﬁwzm PERSENTASE
- Sungai Telang 6.000 | 5,00 565,00 9,42%

{ Sungai Sibunian 8.000 | 3,00 390,00 4,88%

| Sunged Jirel 2.000 | 3,00 5,00 0,25%

| Batang Air Sikakeh 7.000 | 3,00 | 665,00 9,50%

- | Batang Arau 4.000 | 4,00 50,00 1.25%
Batang Air Sitabak 4500| 4,00 | 990,00 22,00%
Batang Air Puti 2.000 | 6,00 | 15500 7.75%
Batang Alr Bakarek- 5000 | 2,50 | 3.000,00 60,00%
Parik Rumpang 5.500| 2,50 | 5.000,00 90,91%
Sungaj Andol 1.500 | 3,50 0,00 0,00%

1 | Batang Ansi 5000 | 8,00 | 250,00 5,00%
Jumlzh 50.503,00 11.075,00 19,18%

Sumber: Data Infrastrukiur ke-PUPR dalam angka tahun 2013

2.3.3 Urusan Pekerjaan Umum; Bidang O.mmx"w Karya

Untuk sarana dan prasarana di bidang Cipta Karya, sampai dengan
akhir tahun 2017 telah terlaksana kegiatan pembangunan terutama di sekfor
penataan kawasan perumahan dan permukiman meliputi pembangunan IPAL.

4 Tabel 2. 10
Kondisi Prasarana Sanitasi Komunal Terbangun
JENRIS KONDISI TAHUN {UNIT)
_ BARANA N AWAL 13013!2014| 2015 2016 | 2017 | 2018 | Totai
SPAL 2 Unit 1 Unit 2 2
Komunal
 }Eeterangan - IPAL - JPAL - IPAL
: Kampung ;Belakang Keluraha
Teleng Gudang n
Kampung |Silaiang Cumalia
Manggis |Atas
IPAL - IPAL
Kampung, Keluraha
Jao n Ekor
Silaiang Lubuk
Atas

Sumber: Dinas PUPR Kota Padang Panjang Novemnber 2018
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2.3.4 Urnsan Penataan Ruang dan Pertanahan

Penataan ruang merupakan suatu sistem proses perencanaan tata

ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Sedangkan penyelenpgaran penataan ruang meliputi kegiatan pengaturan,
pembinaan, pelaksanaan dan' pengawasan penataan ruang. Urusan
penataan ruang telah diatur di dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang. Perencanaan taia ruang suatu daerah
kemudian diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota yang menjadi
dasar untuk penerbitan perizinan lokasi pembangunan dan administrasi
pertanahan. Rencana tata ruang wilayah kota memuat: -

1.
2.

o

1.
2.
3.

4.
5. Penetapan lokasi dan fungsi ruang untuk investasi
6.

Tujuan, kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah kota

Rencana struktur ruang wilayah kota yang meliputi sistem perkotaan
diwilayahnya yang terkait dengan kawasan perdesaan dan sistem
jaringan prasarana wilayah kota

Rencana pola ruang wilayah kota yang meliputi kawasan lindung kota
dan kawasan budi daya kota

Penetapan kawasan strategis kota

Arahan pemanfaatan ruang wilayah kota yang berisi indikasi program
utama jangka menengah lima tahunan dan

Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah kota yang berisi
ketentuan umum peraturan zonasi, ketentuan perizinan, ketentuan
insentif dan disinsentif serta arahan sanksi.

Rencana tata ruang wilayah kota menjadi pedoman untuk:
Penyusunan rencana pembangunan jangka panjang daerah
Penyusunan rencana pemhbangunan jangka menengah daerah
Pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di wilayah
kota
Mewujudkan keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan antarsektor

Penataan ruang kawasan strategis kota
Dokumen penataan ruang yang telah disusun oleh Kota Padang

Penjang yaitu:

i
2.

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW)
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Tabel 2. 11

dang Panjang Yang Belum Bersertifikat
TIPOLOGI | SERTOR LOKASI LUAS | CARA PEROLEEAN KENDALA DALAM PIHAY YANG UPAYA
MASAYAH MASALAH (REL DAN (M2) {GANTI PENSERTIFIKATAN TERLIBAT PENYELESAIAN DAN
KEC) WAJAR/HIBAH/ DEB) TANAH PELIBATANNYA
DAN TAHON
PEROLEHAN
Pensertifikatan |Permasalahan Kel. Tanah 25 [Tanah Erpach Ada dua pithak yang 1. Pihak adat Telah melakukan
Tanah Erpach Kepemilikan |Hitam dan Ha mengklaim [ KAN) keordinasi dengan
Tanah Erpach Kampung kepemilikan tanah |2, Pemda Kota pihak terkait
Manggis tersebut Padang Panjang
Fadang
Panjang Barat
Sumber:; Data Bidang Tata Ruang Tahun 2017
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Pencapafan Kinerja Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Tabel 2. 12

Kota Padang Panjang Tahun 2013 - 2018

RO

INDIRATOR KINERJA

SATUAN

TARGET RENBTRA TAHUN

REALFRAST CAPAIAN TAHON

RARHY CAPATAK PADA TARUN

{%e)

2014

2018

2016

2017

2018

2014

2018

2016

2017

2018

2014

2016

2016

2017

2018

Tersedianya pengelolaan
administrasi
ketatausahaan,
keuangan dan sarena
dan prasarana

Tahun

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

100

100

100

100

100

Terlaksananya pelayanan
permbuatan Advice
Planning ( AP } dan Izin
Mendirikan Bangunan
(IMB )

Berkas

100

300

250

200

200

100

300

250

200

200

100

100

10¢

100

100

Meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam
penataan ruang

{ sosialisasi )

kah

10

10

10

10

100

100

100

100

160 |

Terlaksananya pelayanan

pengadaan barang dan
jasa

Tahun

100

100

100

100

100

Terlaksananya pelayanan
kehinamargaan dan

pengairan

Tahun

100

100

100

100

100

Terleksananya pelayanan
keciptakaryaan

Tahun

100

100

100

100

100

Tersedianya dokumen
perencanasamn
infrastruktur yang
berkualitas
-Pembangunan gedung
- RDTR

Dokumen|

100

100

100

100
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B8 | Tersedianya
infrastruktur 100 | 100 | 100 | 15D | 100
keciptakaryaan yang
beckualitas Paket 18 10 7 7 7 18 10 7 7 7
- Pernbangunan Unit &) 4 3 2 1 & 4 3 2 1
drainase
- Pembangunan gedung ]
9 | Tersedianye
infrastruktur 100 | 100 [ 100 : 100 | 100
kebinamargaandan
pengairar yang
berkualitas
- Pembangunan jalan Xm 0,66 7 7 7 7 9,66 7 7 7 7
- Pembangunan irigasi 3,65 3 2.8 2,7 26 | 3,65 3 2,8 2,7 26
- Pembangunan trotoar 2,15 1,9 4,3 4,1 1 2,15 1,5 4.3 4.1 i
10 [Terlaksananya Patok / | 100/ | 100/ | 100/ | 100/ | 100/ 100/ | 100/ | 100/ | 100/7 { 100/7 100 | 100 | 100 | 100 | 100
pengawasan bangun { 75 75 75 75 75 75 75 75 5 5
pembangunan dan an
pengawagan
infrastruktur
11 | Tersedianya sarana dan
prasarang
persampahan Set 0 200 200 0 200 200 10G¢ | 100 | 100 - -
- Tempat sampah Unit 0 5 5 - - 0 5 5 -
L Kontainer Unit 0 25 40 0 25 40 -
- Gerobak sampah Unit 0 16 0 0 16 0
-Becak mator Unit 0 1 0 0 1 0
- Pick up Unit 0 2 2 0 2 2
- Dump truck Unit 4] 1 0 0 i &
L Truck amroll Unit 0 1 -0 0 1 0
Eskavator
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3.

3, - T EEYeY

. 3 .y

INDIEATOR MINERIR | §

2014

2017

2014

2013

3016

12

Terlaksananya
operasional kebersihan
kota dan perpeliharanya
sarana dan prasarana
persampahan

Tahun

100

100

100

i 13

Tersedianya Ruang
Terbuka Hijau (RTH}
vang fungsional dan
estetik,

Lokasi

100

100

100

100

100

14

Terselenggaranya
gosialisasi 3R

(Reuse,Reduee, Recycle)

Kelurgh
an/

Sekkolah

6/0

16/3

/34

0y0

16/3

0/34

160

1GO

100




2.4 TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN DINAS
PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

2.4 I Tantangan

Tantangan penyelenggaraan infrastruktur pekerjaan wmum

dan penataan ruang ke depan adaleh.

a.

b.

Pelakanaan pembangunan berkelanjutan di Keota Padang
Panjang baik pembangunan pembangunan ekonomi, sosial, dan
lingllungan harus memperhatikan lingkungen (menjaga kawasan
dan lingkungan hunian agar tetap aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan). .

Pembangunan yang akan dilakukan akan mengurangi lahan
produktif pertanian.

2.4.2 Peluang

a.

Adanya dukungan dana dan pengembangan SDM gparatur
dibidang pekerjaan umum dari pemerintah pusat dalam
pelaksanaan kegiatan pembangunan infrastruktur.

Komitmen pimpinan yang tinggi dalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan.
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BAB ITI

PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PERATAAN RUANG KOTA PADANG PANJANG

~ Analisis isu-isu strategis ini merupakan bagian penting dalam dokumen
Rencana Strategis karena menjadi dasar pemikiran dalam penajaman dan
penyelarasan visi, misi dan arah pembangunan daerah. Uraian permasalahan
pembangunan yang mengawali bagi analisis isu-isu strategis ini, dimaksudkan
sebagai acuan untuk merumuskan isu-isu strategis yang akan menentukan kinerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam kurun wakiu Tahun 2018-
2023.

3.1 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
PELAYANAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Padang Panjang menghadapi beberapa uaﬁuﬂm&mﬁg
dan kendala dalam mengimplementasiken serta melaksanakan program
kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang
sehagai berikut:

1. Kualitas, knantitas dan komitmen sumber daya aparatur masih belum
optimal dalam perencanasn, pelaksanaan, pengawasan tcknis maupun
penguasaan injormasi teknologi serta kesadaran dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi;

2. Jumlah sarana prasarana penunjang kerja belum mencukupi dan
ketersediaan data teknis untuk kebutuhan perencanaan vang belum
memadai seperti;

a. kendarsan operasional lapangan yang masih kurang memadai,

b. Sistem data base penataan ruang, pertanahan dan infrastruktur
lainnya seperti data base trotoar, data base drainase yang belum
lengkap,

3. Standar Pelayanan Publik (SPP} yang masih kurang dalam pelaksanaan
pelayahan prima kepada masyarakat ;

4. Rendahnya kemampuan fiskal Daerah dan Anggaran Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dalam pembiayaan pembangunan bidang
Pekerjaan Unrum dan Penataan Ruang;
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9. Tenaga Pengawas yang berkualifikasi dalam pelaksanaan pengawasan
| pekerjaan di lapangan belum memadai baik dari kuantitas maupun
kualitas ;

6. Masih rendahnya peran serta dan .._Smmamuﬁh masyarakat dalam
pelaksanaan, pengawasan dan pemeliharaan hasil pembangunan.

7. Belum lengkapnya ketersediaan dokumen Rencana Tata Ruang
sehagaimana yang diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan,

8. Masih banyaknya pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana
tata ruang.

9, Masih rendahnya pelaksanaan sosialisasi di bidang penataan ruang
kepada stakeholder dan pemangku kepentingan pembangunan,

10. Belum tersedianya sistem informasi penataan ruang yang dapat diakses
publik.

11, Belum terpenuhinya debit air untuk kebutuhan irigasi.

12. Belum terpenuhinya ketersediaan sarana dan prasarana sumber daya air
untuk mendukung keberlanjutan penyediaan air, dan pengendalian daya
Tusak air.

13. Masih kurangnya kualitas dan kapasitas jalan.

14. Belum terpenuhinya sarana dan prasarana penuniang jalan.

15. Belum terpenithinya target pelayanan air minum untuk seluruh
masyarakat.

16. Belum optimalnya Lkepuasan masyarakat terhadap pelayanan
infrastruktur kota.

I'7. Rendahnya legalisasi terhadap kepemilikan aset tanah Pemerintah Kota.

18. Belum terintegrasinya penataan ruang dan pertanahan dalam proses
penyusunan dokumen rencana tata ruang.

19. Belum tersedianya lahan untuk pembangunan jalan dan kantor serta RTH.

20. Masih ada tanah milik pemerintah yang belum bersertifikat.

21. Adanya keterbatasan riuang sebagai fungsi ekologi, rekreasi dan bermain
serta estetika kota yang menyebabkan rendahnya rasio RTH

22. Belum maksimalnya pengelolaan dan pemanfaatan jaringan irigasi dan
sungai di kota Padang Panjang.

23. Belum maksimalnya layanan jalan dan sarana pendukung jalan seperti
trotoar dan drainase.



3.2

24. Belum tuntasnya proyek-proyek strategis kota dalam mendukung
kegiatan perekonomian, sosial budaya dan vmn&&g masyarakat.seperti
Pasar dan Islamic Centre.

25. Belum tercapainya. target prograra wnﬁmnmm&bmb 100% air minum, angka
0% kawasan kumuh dan 100% fasilitas sanitasi yang scharusnya
berakhir di tahun 2019

26. Wilayah Padang Panjang belum terlayani secara maksimal terhadap akses
penerangan jalan umum .

27. Masih terbatasnya jumlah tukang yang memiliki sertifikasi di kota Padang
Panjang sesuai dengan amanat UU RI No. 2 Tahun 2018 tentang jasa
konsiruksi baik proyek pemerintah maupun swasta wajib bersertifikasi.

Dari beberapa permasalahan diatas, maka yang menjadi permasalahan
utama pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang adalah Belum
Optimalnya Kualitas Infrastrnktur Dasar di Kota Padang Panjang, yang
disebabkan oleh :

1. Masih rendahnya ketersediaan dokumen perencanaan penatasn ruang.
2. Belum optimalnya Pengendalian Tata Ruang disebabkan oleh masih
rendahnya ketaatan masyarakat dan lemahnya penegakan hukum.

3. Belum terpenuhinya ketersediaan sarana prasarana sumber daya air
untuk mendukung keberlanjutan penyediaan air, dan pengendalian daya
rusak sungai.

4. Belhum terpenuhinya pelayanan infrastruktur dasar berupa kondisi
ketersediaan sarana dan prasarana (kuantitas, kualitas, fungsional)
mengacu pada Permen PU Nomeor 01 /PRT/M /2014 tentang SPM ke-PU-an.

9. Belum terpenuhinya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap
pelayanan infrastruktur dasar,

6. Masih rendahnya kepastian hukum asset tanah dari persentase luas
lahan bersertifikat dan penyelesaian konflik-konflik pertanahan.

TELAAH VISI, MISI, DAN PROGRAM WALIKOTA PADANG PANJANG

Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih dirumuskan
sebagai berikut:“Untuk Kejayaan Padang Panjang yang hermarwah dan
Bermatabat. Untuk mewujudkan visi tersebut disusunlah Misi 4 Pilar yang
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kemudian dijadikan pedoman dalam penyusunan program pembangunan
jangka menengah daerah, sebagai berikut:

1. Ekonomi

(Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah berbasis pembangunan
Berkelanjutan)

2. Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Kesehatan
(Meningkatkan pemerataan kualitas daya saing SDM Masyarakat yang
berakhlak dan berbudaya)

3. Pelayanan Umum dan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Kota

(Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih dan
partisipatif)

Program pembangunan prioritas Walikota yang telah disampaikan
kepada masyarakat sebagai janji politik dalam Pemilukada yang laln antara
lain:

1. Mewujudkan penataan kota yang aman, nyaman dan berkelanjutan;
2, Menyediakan infrastrukiur dan fasilitas nmum yang nyaman dan
berwawasan lingkungan;

3. Mewujudkan kelancaran konektivitas dalam dan antar daerah
4. Menjaga kualitas lingkungean.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang
sebagai dinas teknis yang terkait dengan perwujudan visi, misi dan program
petubangunan prioritas Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih,
sestiai dengan tugas pokok dan fungsinya bertanggung jawab (bersama
Perangkat Daerah terkait lainnya), untuk mewujudkan misi ke-1 yaitu
‘Ekonomi” (Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah berbasis
pembangunan Berkelanjutan.

Bahwa misi Walikota untuk meningkatkan penataan kota, ketersediaan
infrasbruktur dan fasilitas umum yang nyaman dan berkelanjutan, sejalan
dengan misi Kementerian Pekerjaan Utnuim dan Perumahan Rakyat yang
merupakan rumusan upaya-upaya yang akan dilaksanakan selama periode
Renstra 2018 - 2023 dalam rangks mencapai visi serta mendukung upaya
pencapaian target pembangunsn nasional, berdasarken mandat yang

diemban oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
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scbagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Pemerntah Nomor 165

Tahuin 2014 tentanp Penataan Tugas dan Fungsi Kabinet Kerja,amanat

RPJMN tahap ketiga serta perubahan kondisi lingkungan strategis yang

dinamis adalah sebagai berikut:

I, Mempercepat pembangunan infrastruktur sumberdaya air termasuk
sumber daya maritim untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan
pangan, dan kedaulatan energi, puna menggerakkan scktor-sektor

strategis ekonomi domestik dalam rangka kemandirian ekonomi,

2. Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan untuk mendukung
konektivitas guna meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pelayanan
sistem logistik nasional bagi penguatan daya saing bangsa di lingkup
global yang berfokus pada keterpaduan konektivitas daratan dan maritim;

3. Mempercepat pembangunan infrastruktur permukiman dan perumahan
rakyat untuk mendukung layanan infrastruktur dasatr yang layak dalam
rangka mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia segjalan dengan

prinsip infrastruktur untuk semua’;

4. Mempercepat pembangunan infrastrukiur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat secara terpadu dari pinggiran didukung industri
konstruksi yang berkualitas untuk keseimbangan pembangunan antar
daerah, terutama dikawasan tertinggal, kawasan perbatasan, dan
kawasan perdesaan, dalam kerangka NKRI.

Fektor utama yang dapat menjadi penghambat di dalam pencapaian visi,
misi dan program pembangunan prioritas adalah mmwﬂow rendahnya
kemampuan fiskal daerah dan minimnya anggaran Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang dalam pembiayaan pembangunan infrastruktur, namun
demikian dengan strategi pelibaten seluruh stake holder pembangunan yaitu
pemerintah (Pusat, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Kota), pihak swasta
dan masyarakat, fakior penghambat tersebut diharapkan dapat diselesaikan.

3.3 TELAAHAN RENSTRA KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

Untuk mewujudkan visi pembangunan mnasional tahun 2015-2019
menjadi lndonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong melalui pembangunan nasional yang lebih cepat, kuat, inklusif
serta .G@&a&mb.msﬁmb» maka Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
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Rakyat menjabarkan visi pembangunan nasional tersebut ke dalam visi, misi,
tujuan dan sasaran Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
sesuai dengan peran, tugas dan fungsinya serta dengan mempertimbangkan
pencapaian pembangunan bidang HuwWoa.mmb Umum dan Perumahan Rakyat
periode tahun 2010-2014, potensi dan permasalahan, tantangan utama
pembeangunan yang dihadapi lima tahun kedepan serta sasaran utama dan
arah kebjjakan pembangunan nasional dalam RPJMN tahun 2015 - 2019,

Visi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2015-
2019 adalah:“Terwmjudnya Infrastruktor Pekegjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat Yang Handal Dalam Mendukung Indonesia Yang
Berdaulat, Mandiri, Dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.
Infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang handal diartikan
sebagai tingkat dan kondisi ketersediaan, keterpaduan, serta kualitas dan
cakupan pelayanan infrastrukiur pekerjaan umum dan perumahan rakyat
yang produktif dan cerdas, berkeselamatan, mendukung Xkesehatan
masyarakat, menyeimbangkan pembangunan, memenuhi kebutuhan
dasar,serta berkelanjutan yang berasaskan gotong royong guna mencapai
masyarakat yang lebih sejahtera.

Misi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
merupakan rumusan upaya-upaya yang akan dilaksanakan sclama periode
Renstra 20135 ~ 2019 dalam rangka mencapai visi serta mendukung upaya
pencapaian target pembangunan nasional, berdasarkan mandat yang
diemban oleh Kementerian PekerjaanUmum dan Perumahan Rakyat
sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 165
Tahun 2014 tentang Penataan Tugas dan Fungsi Kabinet Kerja,amanat
RPJMN tahap ketipa serta perubahan kondisi lingkungan strategis yang
dinamis adalah sebagai berikut :

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur sumber daya air termasuk
sumber daya maritim untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan
pangan, dan kedaulatan energi, guna menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik dalam rangka kemandirian ekonomi;

2. Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan untuk mendukung
konektivitas guna meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pelayanan
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sistem logistik masional bagi penguatan daya saing bangsa di lingkup
global yang berfokus pada keterpaduan konektivitas daratan dan maritim;
3. Mempercepat pembangunan nfrastruktur permukiman dan perumahan
rakyat untuk mendukung Hm%msm.w infrastruktur dasar yang layak dalam
rangka mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia sejalan dengan

prinsip infrastruktnr untuk semua;

4, Mempercepat pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat secara terpadu dari pinggiran didukung industri
konstruksi yang berkualitas untuk keseimbangan pembangunan antar
daerah, terutama dikawasan tertinggal, kawasan perbatasan, dan
kawasan perdesaan, dalam kerangka NKRI;

5. Meningkatkan tata kelola sumber daya organisasi bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat yang meliputi sumber daya manusia,
pengendalian den pengawasan, kesckretariatan serta penelitian dan
pengembangan untuk mendukung fungsi manajemen meliputi
perencanaan yang terpadu, pengorganisasian yang efisien, pelaksanaan
yang tepat, dan pengawasan yang ketat.

Keterkaitan antara tujuan dan sasaran strategis yang termuat dalam

Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralkyat Tahun 2015-

2019 adalah sebagal berikut :

Tabel 3. 1

Muatan Tujuan dan Sasaran Strategis Renstra Kementerian Pekerjaan Umum
" dan Perumahan Rakyat

TUJUAN SASARAN STRATEGIS

B 3 enyelenggarakan pembangunan | 1. Meningkatnya keterpaduan
N pekerjaan umum dan perumahan pembangunan infrastruktur
3 rakyat yangterpadu dan pekerjaan umum dan perumahan
BY berkelanjutan didukung industri rakyat antar daerah, antar sektor
£ 1 konstruksi yang berkualitas untuk dan antar tingkat pemerintahan;

¢ | kescimbangan pembangunan antar | 2. Meningkatnya keterpaduan
b [ daerah, terutama di kawasan perencanaan, pemprograman dan
j | tertinggal, kawasan perbatasan, penganggaran;

.... den kawasan perdesaan 3. Meningkatnya kapasitas dan
. pengendalian kualitas konstruksi

nasional.
. | Menyelengparalkan ﬁoavmbmﬁnmﬁ,u. 1. Meningkatnya &E_apUmmﬂ.pl
bidang pekerjaan wumum dan kedaulatan pangan dan energi;

perumahan rakyat untuk
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energi,

Ererallca sektor-sektor
Weyis clonomi domestik dalam
s ._.m...u aitemandirian ekonomi

guna’

TUJUAN SASARAN STRATEGIS
ketahanan &ir, | 2. Meningkatnya ketahanan air
pangan, dan

gFyrienggaraan  pembangunan
Mans pekeriaan  urmaum  dan
geamahan rakyeat untuk
esaktivi nasionat guna
i g produktivitas,
Boienei, dan pelayanan sistem
Bpistik nasional bagi penguatan
gye  saing bangsa di  lingkup
‘. yvang  berfokus  pada
wierpaduan konektivitas daratan
e ruaritime

. Meningkatnya

dukungan
konektivitas bagi penguatan daya
saing: .

. Meningkatnya kemantapan jalan

nasional;
. Meningkatnye sumber daya
manusia yang Lkompeten dan

berintegritas;

. Meningkatnya  kualitas inowvasi

teknologi terapan bidang pekerjasn
umum dan perumahan.

peoyelenggarakan  pembangunan
Rdong  pekerjaan  umum  dan
meitnahanrakyat untuk
endukung layanan infrastruktur
fias yang layak guna.
prwujudkankualitas hidup
fnemisia Indonesia sejalan dengan
I b aip “infrastrukiur untuk
T—

. Meningkatnya

. Meningkatnya dukungan layanan

infrastruktur dasar permukiman
dan perumahan;

penyediaan  dan
pembiayaan perumahan. .

SN cryelenggarakan  tata  kelola
primber daya organisasi bidang
fekerjaan umum dan perumahan
Bpekyat yang meliputi samber daya
manugia, pengendalian dan
pengawasan, kesekertariatan serta

o peacliian  dan  pengembangan
H wntuk mendukung
H pehyelenggaraan pembangiinan
bf bidang pekerjaan umum
b damperumatian rakyat yang efektif,
| efiesien, transparan dan
| akuntabel.

. Meningkatnya

. Meningkainya budaya organisasi

yang  berkinerja  tinggi dan
berintegritas;

kualitas  inovasi
teknologi terapan bidang pekerjaan

umum danperumahan rakyat;

. Meningkatnya pengelolaan regulasi

dan layanan hulkum, data dan
informasipublik, serta sarana dan
prasarana
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3.4 TELAAHAN RENSTRA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
PROPINSI SUMATERA BARAT

Berdasarkan Visi-Misi, Tujuan, Sasaran yang ditetapkan oleh
Gnbhernur Sumatera Barat serta Isu-Isu Strategis, maka Tugas Pokok dan
Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera
Barat dalam meyelenggarakan pemerintahan lebih terarah dan terfokus
kepada hasil yang alkan dicapai.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera
remiliki 3 (tiga) tujuan yaitu sebagai berikut :

a) Meningkatkan tata pemerintahan Dinas PUPR yang baik, bersih, dan
profesional

b) Meningkatkan penyediaan infrastruktur untuk  pertumbuhan
cekonomi dan pengembangan wilayah
¢} Mewujudkan penataan ruang yang berkelanjutan

Adapun sasaran yang perhu dicapai demi tercapainya tujuan tersebut
antara lain :
a) Meningkatnya tata kelola organisasi

Adapun tata kelola organisasi Dinas PUPR mencakup kualitas
perencanaan dan pelaporan organisasi, kualitas pelayanan internai
organisasi, kualitas penatausahaan keuangan, dan pengawasan internal
organisasi.

b) Meningkatmya konektivitas dan aksesibilitas wilayah

Salah satu indikator dalam tercapainya konektivitas dan
aksesibilitas wilayalh adalah meningkatnya kemantapan jalan.
Kemantapan jalan merupakan definisi dalam penanganan jalan yang
menyatakan kualitas fisik dan layanan jalan yang dianggap cukup untuk
memenuhi syarat minimal behwa suatu ruas jalan dapat dioperasikan
dalam menjatankan fungsinya secara optimal.

Keterkaitan antara tujuan dan sasaran strategis yang termuat
dalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan mgm.mmg Ruang Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2016-2021. adalah sebagai berikut :
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N \

Tuyekt Hinovis Sasamn Pada Tabroo
No Tejuan Sasaran Indikator Tojuan/Sasaran
1 2 3 5 5 -]
Meningkatikan Nilai Evaluasi Akuntabilitas BB BB BB BB A A
tata Meningkatnya | Kineria
1 pemerintahan tata kelola Persentase Capaian Realisasi
Dinas PUPR organisasi Fisik dan Keuangan
yang baik, Pelakeanaan 5% 96% 7% 97% 98% 98%
bersih, transparan Program /Kegiatan
dan akuntabel
Meningkatnya
konektivitas dan Persentase Jalen Mantap 70% 71% 72% 73% 74% 75%
Meningkatkan aksesibilitas
penyediaan wilayah
infrastruktur
2 | untuk Meningkatnya Jumiah sarana dan S5unit | 8unit | 8unit | 3unit ;| 5unit | 3 unit
pertumbuhan sarana dan prasarana penunjang teta
ekonomi dan prasarana urmuin pemerintahan
pengembangan dan aparatur serta
wilayah pelayanan dasar Persentase cakupan air minum | 69% | 70% | 75% | 80% | 83% | 86%
e Persentase Rumah Tangga
Bersanitasi 72% 73% 75% 78% 79% 80%
Meningketnya
3 Mewujudkan pelaksanaan tata Persentase kesesuaian rencana| 80% 81% 82% 83% 84% 86%
penataan ruang ruang yang baik pembangunen dengan remcana
vang berkelanjutan | dan konsekuen tata ruang
kerdasarkan daya
dukung dan daya
tampung
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3.5 TELAAH RENCANA TATA RUANG WILAYAH DAN RAJIAN LINGKUNGAN
HIDUP STRATEGIS (KLHS)

3.9.1 Struktur Ruang

Agar pengembangan pemanfaatan ruang kota sesual dengan arah
pengembangan kota yang tertuang dalam rencana tata ruang wilayah, maka
di setiap pusat kegiatan baik pusat utama maupun subpusat perlu dilengkapi
dengan Kketersediaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan skala
pelayanannya masing-masing. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
mewyjudkan terciptanya keserasian perkembangan kegiatan pembangunan
antarwilayah pengembangan kota. Pengembangan pemanfaatan ruang kota
{[pusat atau sub-pusat) dilaksanakan dengan mengacu pada 2 (dua) kriteria,
yaitu:

1. Pusat kegiatan yang dikembangkan atau didorong pertumbuhannya dan
2, Pusat kegiatan yang dikendalikan atau dibatasi pertumbuhannya.

Pusat kegtatan yang dikembangkan adalah pusat baru di masing-
masing subpusat pengembangan kota yang pengembangannya diprioritaskan
dalam 5 (lima} tahun kedua RTRW (2017-2022), sedangkan pusat kegiatan
vang dikendalikan adalah inti pusat kota. Pengembangan infrastruktur
diarahkan pada pengembangan jaringan jalan, pengembangan fasilitas umum
dan sosial, pengembangan sarana transportasi; pengembangsn prasarana
sumber daya air, irigasi dan drainase; pengembangan prasarana energi dan
telekomunikasi serta pengembangan prasarana persampahan, limbah B3 dan
pemadam kebakaran merupakan prioritas pembangunan dalam & (lima)
tahun kedua RTRW (2017-2022).

3.5.2 Pola Ruang

Arah Pengembangan pemanfaatan ruang kota yang tertuang dalam
dokumen RTRW Kota Padang Panjang diklasifikasikan dalam 2 (dua) kategori
yaitu: kawasan lindung dan pemanfaatan ruang untuk kawasan budidaya.
Kawasan lindung merupakan kawasan yvang didalamnya tidak diperbolehkan
melakukan kegiatan budidaya apapun, kecuali pembangunan prasarana vital
dengan luas areal maksimum 2% dari luas kawasan lindung Di  dalam
kawasan non hutan yang berfungsi lindung diperbolehkan kegiatan budidaya
secara terbatas dengan tetap memelihara fungsi lindung kawasan yang
bersangkutan serta wajib melaksanakan upaya perlindungan terhadap
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lingtungan hidup.Kegiatan budidaya yang sudah ada di Kawasan Lindung

© dan mempunyai dampzk penting terhadap lingkungan hidup, serta dapat
mengganggu fungsi lindung, maka fungsi sebagai Kawasan Lindung
dikembalikan secara bertahap disesuaikan am.wmmb peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dengan memperhatikan fungsi lindung, kawasan
yang bersangkutan, dapat dilakukan eksplorasi mineral dan air tanah serta
kegiatan lain yang berkaitan dengan pencegahan bencana alam. Untuk
kawasan budidaya, peruntukan pemanfaatan ruangnya meliputi : ()
pengembangan kawasan perumahan, (b) kawasan perdagangan dan jasa, ()
kawasan pemerintahan dan bangunan umum, {d) kawasan perindustrian dan
pergudangan, (e) kawasan pariwisata, kawasan pertanian dan (f) peternakan,
kawasan pendidikan.

3.5.3 Kajian Lingkangan Hidup Strategis

1. Pengelclzan Lahan Perkotaan

Statns kepemilikan lahan di Kota Padang Panjang secara umum berupa
Tanah Ulayat, yang sangat sensitif terhadap pembebasan lahan, dimana
memerlukan prosedural panjang dan waktu yang lama untuk kebutuhan

pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana perkotaan.

2. Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pembangunan sarana praserana perkotaan harus memperhatikan
pengelolan lingkungan hidup, dalam arti kata harus memperhatikan 2 (dua)
hal yakni : (1)Keseimbangan lingkungan dalam kegiatan pemanfaatan lahan
dan {2)Kelestarian lingkungan, berkaitan dengan budidaya wmﬁoamww: ayam
ras yeng berada pada pusat-pusat permukiman penduduk.

3. Pembangunan Prasarana Sarana Perkotaan.

Agar pembangunan sarana prasaran pendukung kegiatan perkotaan dapat
menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup, maka dalam
pembangunan sarana prasarana yang dimaksud meski memperhatikan
beberapa hal yakni: {1) Xondisi ketersediaan prasarana dan sarana baik
secara kuantitas, kualitas den fungsionalnya, [2) Gap (ketimpangan/

kesenjangan) antara kebutuhan dan ketersediaan prasarana dan sarana
perkotaan, sehingga dibutuhkan upaya optimasi dalam pembangunan
_ prasarana dan sarana perkotaan, yang menimbulkan ketimpenean
pembangunan antar kawasan dan (3) Agar Pembangunan jalan lingkar

44




N.

1.

utara yang diperuntukan sebapai sentra pertumbuhan perdagangan dan
industri Kota Padang Panjang dan peningkatan fungsi jalan HmH.ﬁWmH selatan.

. Pemhangunan sektor dan kawasan strategis.

Pelaksanaan pembangunan untuk berbagai sektor yang direncanakan dalam.
rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat dilaksanakan secara
bertahap sesual dengan kebutuhan prionitas dan ketersediaan anggaran.
Penetapan urutan prioritas pelaksanaan pembangunan dilakukan melalui
proses pengenalan poiens: dan persoalan-perscalan strategis, sektor-sektor
strategis dan kawasan-kawasan strategis.

Pari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang dapat menghambat dan mendorong pelayanan Dinas Pekerjazn
Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang yang ditinjau atas
implikagi Rencana Tata Ruang Wilayahh dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis Kota Padang Panjang. Adapun faktor penghambat maupun faktor
pendorong pelayanan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Padang Panjang adalah sebagai berikut:

Faktor Penghambat Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang, antara lain:

a. Pertumbuhan untuk kawasan perumahan dan perkantoran menyebabkan
kebutuhan sarana dan prasarana infrastruktur meningkat. Pertumbuhan
kawasan tersebut sering tidak didukung ketersediaan sarana dan prasarana
infrastruktur yang layak dan memadai.

b. Pembangunan dan peningkatan sarana prasarana infrastruktur sering
terkendala keterbatasan lahan yang ada, dan waktu yang lama untuk proses
pengadaan lahan yang terhambat oleh status kepemilikan tanah oleh ulayat
dan harpa ganti rugi lahan yang tinggi.

Faktor Pendorong Pelayanan Dinas Pekerjaan Uinum dan Penataan Ruang,

antara lain:

a. Pembapgian wilayah berdasarkan atas struktur ruang menjadi potensi besar
dalam pengembangan wilayah Kota Padang Panjang menjadi lebih merata
dan tdak terpusat pada satu wilayah tertentu saja;

b. Kegiatan pembangunan dan peningkatan sarana prasarana infrastruktur

dilakukan dengan penetapan prioritas pembangunan melalui proses
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3.6

3.6.1

pengenalan persoalan-persoalan strategis, scktor-sektor strategis dan
kawasan-kawasan strotegis sesuai dengan tingkat urgensitas kebutuhan

dan ketersediaan anggaran.

PENENTUAN ISU-ISU STRATEGIS
Metode Penentuan Isu-isu Strategis

Isu strategis adalah kebijakan fundamental ataa perhatian program
yang menentukan situasi yang sangat penting, dan pilhan-pilihan yang
dibadapi organisasi pada waktu sekarang dan di masa depan. Isu-isu
strategis menceminkan persoalan-persoalan yang berkepanjangan dalam
organisasi, komunitas yang dilayam atan kegiatan-kegiatan sekarang yang
diantisipasi mempunyai dampak yang sangat nyata pada organisasi danf
atau komunitas yang dilayani” (Martinelli 1999). Secara singkat, isu strategis
adalah persoalan-persoalan yang memiliki dampak signifikan terhadap
masalah di Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang mungkin untuk
diselesaikan dalam kurun waktu perencanaan. Situasi dan kondisi
lingkungan eksternal dan internal Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dapat menjadi isu strategis. Perumusan isu-isu strategis yang ada
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang
perlu memperhatilcan beberapa hal antara lain adalah :

1. Pememihan kebutuhan infrastruktur terkait pembangunan di semua
sektor sebagaimana amanat REJMN 2015-2019;

2. Pemenuhan kebutuhan pembangunan bidang air minum dan sanitasi
harus mencapai akses 100-0-100 di Tahun 2019;

3. Standar Pelayanan Minimal {SPM) bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1
Tahun 2014;

4. Sustainable Development Goals (SDG’s), khususnya tujuan dan target
air bersih dan sanitasi;

S. Pelimpahan urusan pemerintah Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
menjadi urusan dacrah schagaimana amanat Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

6. Rencana strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahsn Rakyat
RI 2015-2019;
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7. RPJMD Kota Padang Panjang Tahun 2018-2023;

8. Pencapaian Kinerja Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang vang terdahuln.

Ketersediaan infrastruktur yang berkualitas merupakan salah satn
faktor penmentu daya Tarik sunatu kawasan/ wilayah, di samping faktor
kualitas linglkingan hidup, image, dan masyarakat . Sementara itu, kinerja
infrastrukhur merupakan faktor kunci dalam menentukan daya saing deereh,
selain kinerja ekonomi makro, efisiensi pemerintah, dan efisiensi dunia
usaha.

3.6.2 Isu-isu Strategis pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Berdasarkan hasil rumusan faktor-fakior yang mendukung (peluang
dan potensi) maupun yang menghambat (kelemahan dan tantangan), maka
dirunmuskanlah igsu-isu strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebagai berikut :

1. Peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kinerja aparatur
Dinas Pekerjaan Umuin dan Penataan Ruang melalui reformasi birokrasi
yvang mengedepankan transparansi dan akuntabilitas birokrasi serta
mewujudkan disiphn dan etos kerja yang prima;

2. Pemenuhan ketersediaan sarana prasarana sumber daya air uniuk
mendukung keberlanjutan penyediaan air, kedaulatan pangan, guna
menggerakkan scktor-sektor strategis ekonomi domestik dalam rangka

kemandirian ekonomi;

3. Pelayanan infrastruktur dasar berupa kondisi ketersediaan prasarans
dan sarana (kuantitas, kualitas, fungsional] sebagai amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Standar Pelayanan Minimal
{SPM} dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 01/PRT/M /2014
tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, baik sarana dan prasarana jalan, jembatan, irigasi,
sungal, senitas:, air bersih.

4, Rendahnya kualitas perencanaan penataan ruang dan penataan
bangiinan gedung yang disebabkan oleh masih rendahnya masyarakat
yang mengurus Izin Mendirikan Bangunan.

5. Pemanfaatan Tata Ruang yang belum optimal dilihat dati jumlah

pengurusan izin pemanfaatan ruang yvang di keluarkan.
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6. Pengendalian Tata Rnang yang belum optimal yang disebabkan oleh
masgih rendahnya ketaatan terhadap RTRW dan lemahnya penegakan
hulam terhadap pelanggaran penataan ruang,

7. Sulitnya melakukan penyelesaian q..s‘mmmwmr pertanahan dilihat dari
Persentase luas lahan bersertifikat dan Penyelesaian konflik tanah
Negara.

Keterkaitan antara tujuan dan sasaran strategis yang termuat dalam
Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2018-2023
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2

Tujuan dan Sasaran Strategis Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Padang Panjang Tahun 2018-2023

Tujunan : | Terwajudnya Penataan Kota Yang Sesual Dengan Rencana
Tata Ruang, dan Pemenuhan Infrastrukiur Yang Berkualitas

dan berwawasan lingkungan

Sasaran : | Meningkatnya kesesuaian guna lahan dengan rencana tata

Strategis 1 ruang

Sasaran : | Meningkatnya infrastruktur dasar publik yang sesuai standar

Stratepis 2

Ketersediasn infrastruktur yang berkualitas merupakan salah satu
falttor penentu daya tarik suatu wilayah, di samping faktor kualitas
lingkungan hidup, image kota, dan masyarakat (budaya).Sementara iiu,
ldnerja infrastruktur merupakan faktor kunci dalam menentukan daya saing
daerah.




BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 TUJUAN JANGKA MENENGAH DINAS PEKERJAAN UMUM DAN

4.2

PENATAAN RUANG

Penetapan tujuan dan sasaran sirategis dinas didasarkan pada faktor
kunci keberhasilan.

Twjuan adalah hasil akhir yang akan dicapal dalam jangka waktu
tertentu dan menggambarkan lkanerja keberhasilan dinas, sehingga dengan
memperhatikan uwrusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan urusan
pertanahan yang menjadi kewenangannya, maka tujuan dari Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang adalah
Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Berkelanjutan.

SASARAN JANGKA MENENGAH DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG

Hasil yang diharapkan dari suatu tujuan vang diformulasikan secara
terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan diformulasikan sebagai sasaran
strategis dinas. Adapun sasaran strategis yang akan dituju yaitu;

1. Meningkatnya Infrastruktur Dasar publik yang sesuai standar.
2. Meningkat nya kesesuaian guna lahan dengan Rencana Tata Ruang.

Rumusan fujuan dan sasaran dan indikator penilaian ketercapaiannya
digambarkan pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1
Tuojuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

HASBARAN INDIKATOR _NHZ.HE»P TARGET KINER.JA SASARAN FADA TAHUN

oaamny | TamH 3019 | 2020 | 202t | 2023 | 2023

Persentase
kenaikan Indeks
Eualitas na 0,50 0,75 1,00 1,25 1,50
Layanan
Infrastruktur

Meningloat 1. Persentase
nya agrana
Tnfrastruktur infrastruktur 60% 65,14% | 71,17% 77,5% 89,17% | 95,5%
Dasar publik dasar pubhlik
Fong sesuai dalam kondisa
standar baik

Rumah 77,06% 80% 31% 82% 83%
Tingzal T9%
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TUJUAN

IRDIKATOR [KINERJA

TUJUAN
/SASARAN

TAHUN
2017

TARGET EINERJA SASARAN PADA TAHUN

2019

2020

2021

2022

2023

bersanitasi
Layak

3. Proporsi
Rumah tangga
dengan Akses
berkelanjutan
terhadap air
minum layak

91,09%

100%

100%

100%

160%

100%

Mcningkat
Dya
Lkesesuaian
guna lahan
dengan
Rencana Tata
Ruang

4. [ndeks
Penlaian
Pemamfaatan
ruang yang
sesual dengan
tata ruang

Na

2,7

22

29

3,0

3,0
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BAB V

STRATEGI DAN KEBIJAKAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG KOTA PADANG PANJANG

Strategi dan arah kebijakan dalam mencapai tujuan dan sasaran dalam
rangka pencapaian visi dan misi yang diuraikan dalam tujuan dan sasaran,
@ nyusunan strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah menjadi bagian
....m,.wﬁgm yang tidak terpisahkan. Strategi adalah langkah-langkah berisikan
‘program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi. Sementara, kebijakan
‘adalzh arah atau tindakan yang diambil pemerintah daerah untuk mencapai
fujuan. Dalam kerangka tersebut, Kota Padang Panjang merumuskan strategi dan
arah kebijakan perencanaan pembangunan dacrah secara komprehensil untuk
mencapai tujuan dan sasaran Renstra dengan efektif (berdaya guna) dan efisien
(berhasil guna).

Secara umum, untuk mendorong perwujudan visi dan misi periode 2018-

”.mcwm,. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mengupayakan mendorong

terwujudnya optimalisasi penataan ruang dan pembangunan sarana infrastruktur

yang handal dengan melibatkan pemangku kepentingan secara menyeluruh dan

berkesinam- bungan. Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan

| rumusan strategi agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran dari

| waktu ke waktu selama 5 (lima) tahun. Rumusan arah kebijakan merasionalkan

piithan strategi agar memiliki fokus dan sesuai dengan pengaturan
pelaksanaannya.

Strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah tahun 2018-2023 disusun
berdasarken visi dan misi yang telah ditetapkan dengan memperhatikan
permasalahan pembangunan daerah serta isu-isu strategis yang terkait dengan
pembangunan di Kota Padang Panjang. Dalam rangka optimalisasi penentuan
strategi dan arahi kebijakan tersebut dilakukan analisa terhadap kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT) dengan hasil sebagai berikut:

| 1. Analisis Lingkungan Internal (ALI)

a. Kekuatan/ Strength (S)
I. Komitmen Pimpinan Perangkat Daerah

2. Tingkat disiplin pegawai yang cukup tinggi
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3.
4.

L

2
3.
4

5.

Petigendalian Internal yang sistematis

Konsep Perencanaan tekms yang baik

. b. Kelemahan / Weakness (W)

Masih kurangnya SDM yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan.
Belum terpenuhinya sarana dan prasarana untuk menunjang pekerjaen.
Belum terpenuhinya sarana dan prasarana Sumber Daya Air.

Belum optimealnya pelayanan infrastruktur dasar publik (Jalan, irigasi,
Air Minum, Drainase] berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dan Indeks Kepuasan Masyarakat {TKM).

Masih rendahnya kepastian f?swsnp aset tanah pemerintah Kota Padang
Panjang

2. Analisis Lingkungan Eksternal {ALE)

a. Peluang/ Opportunities (Q)
1,

Komitmen Pimpinan Daerah

2. Komitmen DPRD Kota Padang Panjang
3.
4. Dunkungan dari Kementerian PUPR, Kementerian ATR, Pemerintah

Adanya penyedia jasa yang profesional dibidangnya.

Propinsi Sumatera Barat dan Lembaga terkait lainnya
Kondisi Alam / Lingkungan yang mendukung

b. Ancaman/ Threats (T}
1.

Tingginya laju pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi
pemanfaatan ruang dan kebutuhan infrastruktur yang telah ada.

Masih kurangnya tingkat kepatuhan masyarakat dalam mentaati

dokumen Rencana Tata Rueang.

Magih banyaknya kepemilikan tanah vyang berstatus tanah
ulayat/kaum /PT.KAl/TNL

Bencana Alam.

Berdasarkan analisa atau kajian terhadap keknatan, kelemahan,

peluang dan ancaman (SWOT) diatas maka dirumuskan strategi danarah
keljakan seperti pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5. 1

Strategi dan Kebijakan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

 UNTUK KEJAYAAN PADANG PANJANG YANG BERMARWAH DAN BERMARTABAT

mlnnmr»ﬁmﬁ Pertumbuhan Ekonomi Daerah Berbasis Pembangunan Berkelanjutan

SASARAN STRATEG] KEBIJAKAN
Meningkat 1. Meningkatkan kinetja 1. Peningkatan kualitas dan
nya jaringan jalan jembatan kuantitas jaringan jalan dan
infrastruktur jembatan
dasar publik 2. Meningkatkan persentase
yang sesuai panjang jalan dalam kondisi
standar baik
2. Meningkatkan sarana 1. Peningkatan sarana dan
dan prasarana prasarana kebinamargaan
pendukung 2. Mengembangkan trotoar yang
nyaman dan ramah disabilitas
3. Meningkatkan RTH yang
berbasis digital
3. Melaksanakan updating| 4. Pelaksanaan survey kondisi dan
kondisi jalan dan pemutakhiran data jalan dan
1embatan jembatan
4. Melaksanakan evaluasi | 5. Meningkatkan persentase irigasi
daerah irigasi dengan dalam kandisi baik
kondisi baik
5. Meningkatkan kinerja 6. Peningkatan kualitas sarana
layanan irigasi dan prasarana irigasi
7. Meningkatkan kualitas
pengelolaan jaringan irigasi dan
bangunan perairan lainnya
6. Meningkatkan 8. Peningkatan peran serta
kapasitas pengelola SDA masvarakat dalam pengelolaan
SDA
7. Optimalisasi panjang 9. Meningkatkan penataan sungai
tebing sungai yang 10. Peningkatan kualitas tebing
, tertata sungai
8. Meningkatkan cakupan | 11. Penambahan jaringan air
layanan air minum minum
aman dengan sistem 12. Mendorong peningkatan layanan
perpipaan dan akses masyarakat terhadap
air minum
V. 9. Meningkatkan 13. Peningkatan penyediaan
pelayanan jaringan jaringan drainase kota
__ drainase drainase i4. Meningkatkan persentase jalan
_ kawasan perkotaan kota yang memiliki drainase
_ 10. Meningkatkan kualitas | 15. Penataan bangunan dan
bangunan gedung lingkungan
pemerintah 16. Meningkatkan ketersediaan
7 ; fasilitas umum perkotaan
_7 11. Meningkatkan 17. Pengembangan sistem informasi
| ketersediaan informasi jasa konstuksi
jasa konstruksi
12, Meningkatkan kualitas | 18. Tersedianya layanan IUJK yang

layanan perizinan jasa
konstruksi

sesuai dengan SOP
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STRATEGI

KEBIJAKAN

TUJUAN SASARAN
Meningkatnya | 1. Melengkapi dokumen 1. Penyusunan dokumen
kesesuaian perencanaan tata perencanaan tata ruang
guna lahan ruang
dengan 2. Melakukan sosialisasi | 2. Pelaksanaan sosialisasi
Rencana Tata dokumen perencanaan dokumen perencanaan tata
Ruang ruang yang sudah ada ruang
3. Meningkatkan kepatuhan
pembangunan sesuai dokumen
u tata ruang
3. Menerbitkan 4, Penerbitan Keterangan Rencana
Keterangan Rencana Kota sesuai dokumen
Kota sesuai dokumen perencanaan
perencanaan
4. Menerbitkan 5. Penerbitan Rekomendasi IMB
rekomendasi izin 6. Penyempurnaan tata cara
pemanfaatan ruang perijinan penatasn ruang
7. Meningkatkan pembangunan
bangunan gedung sesuai
dengan IMB
5. Melakukan penataan 8. Pembinaan tata bangunan dan
bangunan dan lingkungan
lingkungan
6. Melakukan 9. Pelaksanaan pengendalian dan
pengendalian dan pengawasan pemanfaatan
pengawasan ruang
pemanfaatan ruang
7. Meningkatkan 10. Peningkatan kompetensi
kapasitas aparatur aparatur penyelenggara
penyelenggaraan penataan ruang
penataan ruang
B8, Menyediakan sistem 11. Penyediaan sistem informasi
informasi penataan penataan ruang herbasis Web-
ruang GIS
9, Menyediakan data base | 12. Penyediaan data basec tanah
asel tanah aset Pemko
10. Melaksanakan 13. Pelaksanaan sertifikasi tanah

sertifikasi tanah asset

aset Pemko
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan

yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran atau tujuan.

Program dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang pada satu atau lebih unit kerja

Perangkal Daerah sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu

program denganmengerahkan sumber daya (sumber daya manusia), peralatan,

teknologi, dana atau kombinasi dari beberapa atau kesemua sumber daya tersebut

sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk
barang/jasa. Sedangkan indikator kinerja adalah alat ukur untuk menilai
keberhasilan pembangunan secarakualitatifdan kuantitatif,

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan dan

sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kota Padang Panjang yaitu :

I. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan:

1.
74

N

~N DY D W N

Penycdiaan Jasa Surat Menyurat

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air dan listrik Penyediaan Jasa
pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional

Penyediaan Jasa kebersihan kantor

Penyediaan alat tulis kantor

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

Penyediaan komponen instalasi listrik/ penerangan bangunan kantor
Penyediaan makanan dan minuman

Rapat rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan kegiatan:
. Pemeliharaan Rulin/berkala gedung kantor

. Pemeliharaan rutin/berkala alat-alat kantor

. Pengadaan Perlengkapan Gedung kantor

. Pengadaan Kendaraan Roda Dua

. Pengadaan Kendaraan Roda Empat

- penyusunan DED Pembangunan Kantor Dinas PUPR

. pembangunan gedung kantor Dinas PUPR
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I Program Peningkatan Disiplin Aparatur, dengan kegiatan:

Pengadaan Pakaian Dinas bescrta Perlengkapannya

IV. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, dengan kegiatan:

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang — undangan

V. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Perencanaan, Pelaporan
Capaian Kinerja dan Keuangan, dengan kegiatan:
1. Penyusunan laporan kinerja keuangan Perangkat Daerah
2. Penyusunan perencanaan Pelaporan Kinerja Perangkat daerah

3. Penyusunan buku analisa harga satuan pekerjaan dinas pekerjaan umum

VI. Program Pembangunan dan Pemeliharaan sarana dan prasarana publik,
dengan kegiatan:

Pemeliharaan rutin/berkala prasarana umum

Pembangunan sarana dan prasarana ibadah

Pembangunan gedung sosial budaya

Pembangunan gedung wisma

Pembangunan convention hall

. Pekerjaan Lanscape

. Pembangunan Sarana prasarana Pasar

Pembangunan retaining wall

© N O ;AW

. Penyusunan DED Gedung Parkir

VII. Program Pembinaan Jasa Kontruksi, dengan kegiatan:
1. Pembinaan Kelembagaan dan Sumber Daya Kontruksi
2. Pembinaan Kompeiens: dan Produktifitas Konstruksi
3. Pembinaan Tertib Penyelenggaraan Konstruksi

4. Penyusunan Database Drainase dan trotoar

_ VIIL. Program Pembangunan jalan dan Jembatan, dengan kegiatan:
1. Pembangunan Jalan

IX. Program Peningkatan jalan dan jembatan, dengan kegiatan:
1. Peningkatan Jalan




Program pembangunan dan Pemeliharan Trotoar, dengan kegiatan:
l. Pembuatan DED Pendistrian

2. Pembangunan Trotoar

3. Rehabilitasi Trotoar

. Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong, dengan

kegiatan:

1. Rehabilitasi / Pemeliharaan Drainase/Gorong-gorong

Program Rehabilitasi/ Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, dengan
kegiatan:

Pemeliharaan Periodik Jalan Dalam Kota

Pemeliharaan rutin berkala trotoar

Pemeliharaan rutin jalan dalam kota

Penunjang DAK Infrastruktur jalan

Penunjang DAK Infrastruktur jalan (Pemeliharaan Periodik)

Pengadaan alat kebinamargaan (mesin backhoe loader , Dump Truck,
Stamper, breaker)

LS L )

7. Pengadaan Kendaraan Roda 4 (Pick Up)
8. Pengadaan Genset

9. Kajian potensi pelebaran jalan

10. DAK Bidang Jalan

. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan
jaringan Pengairan Lainnya, dengan kegiatan :
1. Rehab/pemeliharaan jaringan irigasi
2. Penunjang DAK Infrastruktur [rigasi
3. DAK Bidang [rigasi

. Program Pengembangan, Pengelolaan dan Konservasi Sungai, dengan
kegiatan:
1. Rehabilitasi/pemeliharaan normalisasi saluran sungai

2. Pembangunan Pengaman Sungai

. Program Sarana dan Prasarana Kebinamargaan, dengan kegiatan:
Penambahan Jaringan Tiang dan Lampu Jalan dalam Kota Pemeliharaan

Jaringan Tiang dan Lampu Jalan dalam Kota
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X. Program pembangunan dan Pemeliharan Trotoar, dengan kegiatan:

I. Pembuatan DED Pendistrian
2. Pembangunan Trotoar
3. Rehabilitas: Trotoar

Xl. Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong, dengan

kegiatan:
1. Rehabilitasi / Pemeliharaan Drainase/Gorong-gorong

Program Rehabhilitasi/ Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, dengan
kegiatan:

Pemeliharaan Periodik Jalan Dalam Kota

Pemeliharaan rutin berkala trotoar

Pemeliharaan rutin jalan dalam kota

Penunjang DAK Infrastruktur jalan

Penunjang DAK Infrastruktur jalan (Pemeliharaan Periodik)

Pengadaan alat kebinamargaan (mesin backhoe loader , Dump Truck,
Stamper, breaker)

7. Pengadaan Kendaraan Roda 4 (Pick Up)

8. Pengadaan Genset

DR A

9. Kajian potensi pelebaran jalan
10. DAK Bidang Jalan

. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan
jaringan Pengairan Lainnya, dengan kegiatan :
1. Rehab/pemeliharaan jaringan irigasi
2. Penunjang DAK Infrastruktur [rigasi
3. DAK Bidang Irigasi

. Program Pengembangan, Pengelolaan dan Konservasi Sungai, dengan
kegiatan:
1. Rehabilitasi/pemeliharaan normalisasi saluran sungai

2. Pembangunan Pengaman Sungai

. Program Sarana dan Prasarana Kebinamargaan, dengan kegiatan:
Penambahan Jaringan Tiang dan Lampu Jalan dalam Kota Pemecliharaan

Jaringan Tiang dan Lampu Jalan dalam Kota
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_ XVI. Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau, dengan kegiatan:
1 Penataan RTH
2 Pemeliharaan RTH
3. Pembangunan Ruang Publik T erpadu Ramah Anak (RPTRA)
4 Revisi Masterplan RTH
5. Perencanaan Pembangunan / Pengembangan Taman Kota
XVIL. Program Bangunan Air Kotor Perkotaan, dengan kegiatan :
Bangunan Pembuangan Air Kotor

XVIIL Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limba,h
_ dengan kegiatan:
1. Dana Penunjang Operasional ( DAK Infrastruktur Air Minum dn Air
Limbah)
2. DAK Infrastruktur Air Bersih
3. DAK Sanitasi Air Limbah

XIX. Program Perencanaan, Penataan, Pemanfaatan dan Pengendalian
Pemanfaatan Ruang dengan kegiatan :

Pembinaan Fasilitasi Tim Ahli Bangunan Gedung

Rapat koordinasi tentang perencanaan tata ruang

Revisi Perda RTRW

Survey dan Pemetaan

Perubahan Sertifikat Tanah Masyarakat yang Terkena Fasum
Pematokan tanah yang telah diserahkan masyarakat untuk fasum
Entry Plotting Data Advice Planning dan [MB

NG R LN~

Pengawasan Pemanfaatan Ruang

XX. Program Penataan Penguasaan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang,
dengan kegiatan:

L. Pengadaan Tanah untuk Kantor Dinas PUPR

2. Pengadaan Tanah untuk Jalan Lingkar Selatan

: Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada Renstra
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2018-2023 secara lebih rinci

dapat dilihat pada Tabel 6.1 (terlampir).
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BAB VII

INDIKATOR KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KOTA PADANG PANJANG

Indikator kinerja Perangkat Daerah dalam lima tahun mendatang
sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.
Indikator kinerja perangkat daerah yang mengacu pada tujuan dan sasaran
RPJMD ini ditampilkan dalam Tabel 7.1 sebagaimana berikut.

Tabel 7. 1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD

KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
INDIKATOR PADA TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
No AWAL AKHIR
PERIODE PERIODE
RPJND RPJMD
2017 2019 | 2020 | 2021 | 2022 2023
INDIKATOR TUJUAN
|, | Persentase kenaikan Indeks Kualitas na | os50% | 075% | 1.00% | 1.25% | 1.50% .5%
| Lavanan Infrastnikiur ; ! A y 243
j INDIKATOR SASARAN
1. | Persentase sarana infrastruktur | Na | 40,3%]| 514% | 589% | 653%| 71,0% 1 oo
dasar publik dalam kendis: baik st
9. | Indeks Pu.E”_E.Eu Pemamfaatan ruang Na 27 2.8 2,9 3,0 3.0
h yang sesuai dengan tata ruang 3.0
INDIKATOR PROGRAM
fy. | Persentase  Ketersedinan  Sarana 0% 20% 40% T0% 88% 100% 100%
publik
7 | Proporsi Tenaga Krerja Konsrruksi na 27% 449% 61% 81% 100% 100%
yang bersertifikal
& | Persentase jalan dalam kondisi baik 88.41% 90,50 | 91,50% | 92,50 93,50 94 50% 94, 50%
% % % ' |
| Persentase trotoar jalur utama yang 0% 17% 33% 50% 83% 100% 100%
ramah disabilitas _
10| Persentase Drainase Dalam Kondisi | 87,80% | ©8% 89% 90% | 91% 92% 92%
Baik 1
!
|1 | Persentase jaringan irigasi dengan 61% 65% | 70% | 75% 80% 85% B5%
kondisi baik | 1
12| Persentase panjang  sungai  yang 3 3 = 3 3 3 3 _
dikonservasi : S " ’ " . :
sungai sungai | sungai | sungai | sungai | sungai sungai
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standar

dalam kondisi baik

12| Persentase Penerangan Jalan Umum | 61,64% 71% 75% 80% 85% 90% 90%
{Pemasangan PJU setiap 50 m dibagi
panjang jalan lingkungan dan jalan
kota) .
14, Calcupan Pelayanan Air limbah 77,06 79% 80% 81% 82% 83% 83%
115, Calipan Pelayanan Air minum 91,09 100% L0D% 100% | 100% | 100% 100%
5.| Persentase RTH Publik 246% | 2,6% | 2.7/% | 2,8% | 2,9% 3.0% 3,0%
17, Rasio Bangunan BerIMB per Satuan | 3816/88 4035/ | 4135/9 | 4230/ | 4320/ | 4405/94 | 4405/9488
pRogInas 69 9098 | 206 | 9307 | 9401 88
Keterangan:
Difinisi Operasional Indikator Sasaran dan Program
NO SASARAN/ INDIKATOR SASARAN|  DIFINISI OPERASIONAL
PROGRAM / PROGRAM
SASARAN
Meningkatnya 1. Persentase sarana | Rata-rata Pembangunan
Infrastruktur Dasar infrastruktur Jalan,Irigasi,drainase, Trotoar,Ba
publik vang sesuai dasar publik | ngunan Gedung RTH sarana

sanitasi,PJU yang dibangun atau
direhab/ Rata-rata
Jalan, Irigasi drainase,Trotoar,Ba

ngunan Gedung,RTH,sarana
Sanitasi,PJU yang
S direncanakanx100%
Meningkat nya| 2. Pemamfaatan Penilaian kesesualan
kesesuaian guna Ruang yang sesuai | Pemamfaatan  ruang  dengan
lahan dengan dengan Tata | perencanaan tata ruang.
Rencana Tata Ruang Ruang
PROGRAM
vadwsm::m: dan vmﬂwmam.mm Jumlah sarana publik yang
Pemeliharaan sarana| Ketersediaan Sarana dibangun/Jumlah kebutuhan

dan prasarana publik

publilc

sarana publik x 100%

Program Proporsi Tenaga Kerja | Jumlah Tenaga Kerja Konstruksi
Perencanaan dan | Konstruksi yang | yang bersertifikat/Total seluruh
Pembinaan Jasa | bersertifikat Tenaga Kerja Konstruksi x 100%
Kontruksi

Program Persentase jalan

Pembangunan, dalam kondisi baik Panjang jalan dalam kondisi
Peningkatan dan baik/Total keseluruhan panjang
Rehabilitasi  jalan jalan x 100%

dan Jembatan

Program wnawmanmmn Hosoax Panjang trotoar jalur utama yang
pembangunan dan | jalur utama yang Pl

Pemeliharan Trotoar

ramah disabilitas

disabilitas/Panjang
kesekuruhan trotoar x 100%

Program
Pembangunan
Saluran
Drainasef Gorong-

Gorong

Persentase Drainase
Dalam Kondisi Baik

Panjang Drainase dalam kondisi
baik/Panjang keseluruhan
drainase x 100%
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NO SASARAN/ INDIKATOR SASARAN DIFINISI OPERASIONAL
PROGRAM / PROGRAM
Program Terpeliharanya jalan | Panjang jalan dan  jumlah
Rehabilitasi/ dan jembatan jembatan yaug dipelihara/
Pemeliharaan Jalan Panjang jalan dan  jumlah
dan Jembatan jembatan  yang  seharusnya
dipelihara x 100%

Program Persentase irigasi
Penpembangan dan | Kota dalam kondisi .
Pengelolaan, batk Luas irigasi Kota dalam kondisi
Jearingan Irigasi, baik /Luas irigasi Kota x 100%

Rawa dan jaringan
Pengairan Lainnya

Program Persentase  panjang | Panjang sungai yang
Pengembangan, sungai yang | dikonservasi/Panjang
Pengelolaan dan | dikonservasi keseluruhan sungal yang harus
Konservasi Sungai dikonservasi x 100%

Program Pernerangsn | Persentase

jalan Umum Penerangan Jalan

Umum (Pemasangan
PJU setiap 50 m
dibagi penjeng jalan
lingkungan dan jalan
kota}

Jumlah Pemasangan PJU/Total
Kebutuhan pemasangan PJU x
100%

Program Bangunan
Air Kotor Perkotaan

Panjang bangunan air
kotor yang dibangun

Pamjang bangunan air ketor yang
dibangun/Totat keseluruhan
rencana pembangunan air kotor
% 100%

Program
Pengembangan
Kinerja Pengelolaan
Air Minum dan Air
Limbah

Cakupan
Air limbeh

Pelayanan

Jumlah Sarana pelayanan air
Limbah vang dibangun/Total
kegeluruhan kebutuhan sarana
pelayanan air Jimbah x 100%

Program
Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau

Luasan RTH Pubkk
Sebesar 20% dari
luas wiilaya kota

Luasan RTH  Publik yang
tersedia/buasan RTH  Publik
yvang seharusnya tersedia x 100
%

Program
Perencanaan,
Penataan,
Pemanfaatan
Pengendalian,
Pemanfaatan Ruang

dan

Rasio Bangunan
BerlMB per 3Jatuan
bangunan

Jumlah Bangunan ber IMB

fdumlah bangunan
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BAB VIII
PENUTUP

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyadari bahwa tidak
mampu untuk berkarya sendiri tanpa adanya dukungan dari semua pihak.
Sebagai bagian dari proses pembangunan daerah itu sendiri, INOVATOR
PEMBANGUNAN CERDAS tetap menjadi semangat dasar dalam Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang dalam
melakukan karyanya, dengan Bina Marga, Cipta Karya, Penataan Ruang dan
Pertanahan, serta Bina Program, Perencanaan dan Jasa Konstruksi menjadi
lokus dari target pembangunan yang menjadi kewenangan. Keberlanjutan
program di masyarakat menjadi kondisi yang harus diupayakan dalam setiap
program yang dilaksanakan.

Untuk itu, Besar harapan kami agar Rencana Strategis Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang secara real dan idealnya dapat menjadi acuan
bagi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada pelaksanaan kegiatan di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Sehingga Dokumen
Perencanaan ini menjadi bermanfaat bagi peningkatan kinerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang Panjang menuju

terwijudnya pelayanan prima di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Padang Panjang.

Padang Panjang, Mei 2019
KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
—umwz>ﬂ.>>z RUANG
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Kemiskinan

PILAR Tujuan Sasaran Indikator Tujuan/Sasaran Satuan Kondisi Awal (2017) 2019 2020 2021 2022 2023 Target Akhir
Perencanaan
PILAR1 |MISI 1: Meningkatkan Pertumbuhan ekonomi unggulan Daerah Berbasis Pembangunan Berkelanjutan
EKONOMI 1 |Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi Indeks 5,81 596 6,04 6,11 6,15 6,26 6,26
perekonomian daerah (LPE)
yang berkelanjutan
Meningkatnya daya saing Laju Pertumbuhan % 2,79 3,05 317 3,30 3,43 3,56 3,56
ekanom| unggulan Ekonomi sektor
= — daerah yang tangguh Pertanian, kehutanan dan
= — berbasis ekonomi perikanan
keralkyatan
Laju Pertumbuhan Y 4,57 502 5,24 547 5,69 5,92 592
Ekonomi sektor
perdagangan besar dan
- | . eceran
Laju Pertumbuhan % 2.19 228 2,33 237 2,42 2,46 2,46
Ekanoml sektor industri
B - B Laju Pertumbuhan % 7,48 7,61 7,67 7,73 7.80 7,86 7.86
Ekanomi
sekrorPenyediaan
Alkomodasi dan Maltan
Minum
i Persentase Kenaikan % na 10 20 30 40 50 50
Kunjungan Wisata
2 |Meningkatnya PDRB Perkapita Rp.juta 44,12 48,19 50,42 52,80 55,34 58,05 58,05
= Kesejahteraan
masyarakat Menurunnya Indeks Gini Indeks 0,30 0,28 0,27 0,26 0,25 0,24 0,24
. kelimpangan I
kesejahteraan
masyarakat
Menurunnya Angka Angka Kemiskinan % 6,17 545 5,03 460 4,18 3,75 375




5 Menurunnya tnghkat 10 Jingicat Penganggiican ) 5.43 4,54 4.72 hEse 4,07 - =<9
pengangguran Terbuka
Fai 6 [Meninglkatnya 11 [Pengeluaran perkapita (Ribu 10,24 10,29 10,31 10,34 10,36 10,39 10,39
pendapatan masyarakat {Daya beli masyarakat) Rupiah)
PHLARE &3 MISI 2: Menigkatkan Pemerataan kualitas daya saing SDM Masyarakat yang berakhlak dan berbudaya
PENDIDIKAN, 3 |Meningkatnya Indeks Pembangunan Indeks 77,01 78,25 78,86 79,48 80,10 80,72 80,72
Pemerataan dan Manusla (IPM)
kualitas daya saing
__ISDM yang sehat,
berakhlak dan unggul 7 Meningkatnya 12 |Rata-rata lama sekalah Tahun 11,43 11,88 12,11 12,33 12,56 12,78 12,7R
Pemerataan lualitas
daya saipﬁpundlchkan
13 |Harapan Lama Sekolah Tahun 15,03 1527 15,38 15,50 15,62 1574 15.74
KESEHATAN 8 |Meningkatnya derajat 14 |Angka harapan hidup Tahun 72,46 7247 72,47 72.48 7248 7249 72,49
kesehatan masyarakat (AHH)
SOSIAL DAN 4 [Terwujudnya tatanan Tingkat Penyelesaian % 95,14 96,37 97,28 98,19 99,09 100,00 100,00
KEAGAMAAN kehidupan sosial Pelanggaran Ketertiban,
masyarakat yang Al aianan
tentram dan agamis G |Menurunnya Masalah 15 JPersentase Penurunan % 2,94 234 2,04 1,73 1,43 1,13 1,13
Kese|ahteraan Sosial fiumlah PMKS
10 |Meningkstnya aktivitas | 16 |Persentase aktivitas % 20,39 38,82 56,58 74,34 90,79 100,00 110,00
keagamaan di Kegiatan keagamanan
masyarakat dimesjid
4 g < P TR S -
Corudgan P nfartsipadt S ko
PELAYANAN UMUM Meningkatnya Ta 54,94 64 66 68 70 70
DAN PARTISIPASI Kelola Pemerintahan - YT -
MASYARAKAT vang baik dan bersih 11 |Meningkatnya kinerja 17 PrednLatSlstelv ‘ Nilai B (65) BB (70) BE (74) BB (78) A (80,0Z) A (80,02)
DALAM penyelenggaraan akuntabilitas kinerja
PEMBANGUNAN | pemerintzhan daerah Pemerintah
18 |Opini BPK Opini WTP WTP WwWTP WTP WTP WTP wTe
12 |Terselanggaranya 19 |indeks Kepuasan Indeks 77,64 (Baik) 78 (Baik) | 79 (Baik) | 80 (Baik) | 81 (Baik] | 82 (Baik) 82 (Baik)
pelayanan publik yang Masyarakat
== berlualitas dan melayani T —




Meninghatnys % lembagn kemusyarakatsan [ n/a 70 75 a0 BS S0 90
partisipasi dan yung aktif
|pemberdayaan 13 |Meningkatnya partisipasi| 20 [¢ lembaga [ n/a 0 75 80 83 90 el
masyarzkat dalam dan pemberdayaan kemasyarakatan yang
pembangunan masyarakat dalam aktif
pembangunan
14 IMeningkatnya 21 |Indek Pemberdayans Indeks 76,10 77.50 78.90 30,30 81,70 83,10 83,10
pemberdaysan perempuan Perempuan (IDG)
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